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KATA PENGANTAR

Sedianya buku ini berupa kajian pertumbuhan dan
perkembangan salah kota pelabuhan di Indonesia. Seharusnya
buku ini dapat menampilkan salah satu kasus kemunduran kota
dagang yang berbeda. Berbeda karena berdasarkan kajian
hingga buku ini tersusun terindikasi bahwa kemunculan dan
perkembangan Negeri Pasir sebagai kota bandar dipicu oleh
aktivitas perdagangan partikulir yang disumbangkan oleh para

pengembara dan penyelundup.
Terlepas dari segala kekurangan, penulis berharap

semoga tulisan ini dapat memberi kontribusi bagi pembaca dan
bermanfaat bagi studi kota di Kalimantan. Kami menyadari
bahwa susunan dan materi penulisan yang dikemukakan masih
jauh dari kesempurnaan. Untuk itu, saran dan kritk mem-
bangun sangat diharapkan demi penyempurnaan tulisan.

Akhir kata, penulis mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang telah membantu. Terutama Drs. Salmon
Batuallo selaku Kepala BPNB Pontianak, lIkhsan, S.Sos. selaku
Kasubbag TU, guru kami Drs. Soedarto atas ilmu dan motivasi-
nya, Sophian dari Dinas Humas Kabupaten Paser atas foto

[hampir seluruh foto koleksi Tropen Museum yang dimuat




dalam buku ini adalah hasil unduhannya] dan data yang
diberikan, serta seluruh rekan peneliti yang telah memberi

masukan.

Pontianak, Desember 2013

Penulis



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ..oooiiirrereecinitiie s es e iil
DAFTAR IS ...oeeeiieeiieeeeeeieiasseeessesissaenssssssasssaseeenssnsensannassseses v
BAB | PENDAHULUAN .......cccoceiiiiiiiinsestsnannmn e 1
1. Latar BelaKang........ccccoeeiseesiemsmnesteciossiorsssasssssssassasancse: 1
2. Metode Penelitian .......ccccoveiveievierienrensesunsnnasessnsnsssesases 3
3. Penggunaan IStilah .........cccocooiieiiiiiinesninnn e 4
4. Tinjauan PUstaka ...........coceveiciiinmnse i 6
5. Struktur TUSAN ...cveeeveeeiersivninrueesseraeesansisnsssnasse e ssaseeese 9

BAB Il STATUS DAN WILAYAH PASIR

ABAD XVIIXOK . ooiiieeiiiiiiiineseeceesiansstanssesns s sasanssnsassssesnesesss 11
1. Perkembangan Status Pemerintahan

dan Batas Wilayah .........cccuieieiniiinnnnennsrnnensssseeeenes 12
2. Kondisi GEO-EKONOMIS ...c.ccovuiiiiurmmiesimreneasssnenesnsesnees 28

BAB Il MASYARAKAT PASIR

ABAD XDGAWAL ABAD XX .ot s 35
1. Masyarakat: Komposisi dan Karakteristiknya ................. 35
2. Permukiman dan Kota ... 42
3. Kehidupan EKONOMI.....ccevveururmmmsnscssunnssssescsnsmmnsssenees 53
BAB IV SIMPULAN. .....c.cooiiiiinnnicemmisnsiss s 75
DAFTAR SUMBER ..o 77
LAMPIRAN ....oooireteiereiereeiieaeisseseses st 81



W

%?y

r— 1 —\

Balai Pelestarian Nilai Budaya
Kalimantan Barat

e e e e



Pendahuluan

1. Latar Belakang

Daniel Beeckman, seorang kapten kapal East Tndia Conpany
(EIC) menuliskan_pengalaman: perjalananaya ké Borneo baglan
tenggara pada tahtin™ 1713 hingea 1715.! Dalam bukunya “A
Voyage to and from the Island of Bornco, in the East Indies”
discbutkan bahwa pada tahun 1714 terdapat empat dermaga
perdagangan utama di Pulau Borneo. Kota Borneo [Brunei] di
sebelah utara, Passer [Paser] di sebelah timur, Succadana
[Sukadana] di sebelah barat, Banjar Massen [Banjarmasin| di
sebelah selatan (King, 2013:100).

Jika Beeckman menyatakan kota perdagangan utama maka
Johan Andries Baron van Hohendorff menyebut tempat-tempat
di mana [ereenigde Oost-Indische Compagnie (V OC) secara berturut-

turut menjalankan pelayaran dagang di Borneo hingga tahun

! Bersama J. Beacher, Daniel Beeckman berlayar menggunakan Eagle
Galley dalam misi perdagangan Fast India Company dari Inggris ke Borneo bagian
Tenggara pada 12 Oktober 1713. Perjalanan ini bertujuan untuk membuka
kembali perdagangan Inggris dengan Kesultanan Banjarmasin dan memeroleh
berbagai komoditas tropis terutama lada. Kecuali itu, usaha untuk mendirikan
pos perdagangan India (Inggris)- Cina juga menjadi bagian dari misi pelayaran
tersebut (Daniel Beeckman dalam King, 2013: 91).
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1755. Kota Sukadana, Cotta Ringin [Kotawaringin|, Bornco
[Brunei], Passir [Paser], dan Banjermassin [Banjarmasin| atau
Martapura (van Hohendorff, 1861: 153).

Kedua pernyataan dard dua perusahaan inisiator
kolonialisme tersebut menempatkan Pasir sebagai tempat dagang
terkemuka di Borneo di abad ke-18. Akan tetapi di abad ke-19
dikabarkan bahwa peran Pasir sebagai bandar dagang tclah
menurun. Berdasarkan kunjungannya ke Pasir tahun 1850an,
Residen Pantai Selatan dan Timur Borneo, ]J.G.A. Gallois
menyatakan bahwa Pasir tidak lagi menjadi bandar dagang utama
di pesisir timur Borneo (Borneo Zuid en Oostkust No.136/1 cf.
Gallois, 1856: 258).

Gambaran berbeda tentang Pasir selanjutnya disampaikan
oleh penulis Belanda, J. Th. Horsdnk. Pada abad ke-20 Pasir
diperkenalkan hanya sebagai salah satu wilayah onderafdeeling di
Keresidenan Borneo Selatan dan Timur yang letaknya dckat
dengan ladang minyak, Balik Papan [Balikpapan] (Horstink, 1924:
592).

Pemyataan demi pernyataan yang mewakili pandangan
zaman tersebut menunjukkan kemunduran aktivitas perdagangan
dan peran Pasir sebagai bandar dagang regional. Hal terscbut
memunculkan pertanyaan berikut. Mengapa Pasir mengalami
penurunan peran perdagangan di pesisit tmur Borneo?
Bagaimana pula keadaan Negeri Pasir dan kehidupan
masyarakatnya pada abad ke-18 hingga abad ke-20 (dalam periode
perubahan)?

Melalui pertanyaan tersebut, penulis berharap mampu
menggambarkan perubahan politk yang terjadi pada negeri,



pemerintahan, dan aktivitas masyarakat Pasir. Selain itu, sebab
dari perubahan [kemunduran] peran dalam aktvitas perdagangan
regional di pesisir tmur Borneo diharap dapat ditelusuri dan
diungkap.

Studi ini ‘mencakup wilayah Kesultanan Pasir yang
kemudian berubah status menjadi Onderafdeeling Pasir. Dengan
titik tolak pada masa berjayanya Pasir sebagai bandar dagang
regional di abad ke-18, kajian yang sejatinya ingin melihat salah
satu kasus tentang tumbuh-kembang hingga kemunduran kota
pelabuhan di Indonesia ini diakhiri pada abad ke-20 di mana
peran ckonomi Pasir bagi kawasan pesisit tmur Borneo

menurun.

2. Metode Penelitian

Metode yang dilakukan adalah metode penelitian scjarah,
mencakup tahap heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.
Henristik yakni mencari, menemukan dan menghimpun
sumber sejarah dilakukan melalui studi pustaka, pengamatan
lapangan, dan wawancara. Studi pustaka memberi sumbangan
data terbesar. Kecuali-data_ptimer yang banyak dimuat dalam
dokumen kolonial dan laporan langsung dari media masa
sezaman, data sekunder berupa monografi dan artikel sezaman
juga didapat di Arsip Nasional RI dan Perpustakaan Nasional RIL.
Adapun pengamatan lapangan dilakukan khususnya di kampung-
kampung tua baik di pusat kota maupun di beberapa kampung
sekitar kota yang menjadi pusat perdagangan. Sementara
wawancara tetap dilakukan pada generasi yang telah turun

temurun hidup di Pasir, terutama keturunan Bugis, Banjar, dan




Tionghoa yang merupakan pelaku perdagangan utama. Walaupun
hanya mendapat data sekunder karena sumber primer telah tada,
namun memori diturunkan terhadap generasi selanjutnya
diharapkan dapat mengurai dan membentuk tulisan sejarah dari
dalam masyarakatnya sendiri (béstory from within).

Berikutnya adalah tahap analisa data berupa krittk atau
verifikasi terhadap fisik (kritk eksternal) dan kandungan nilai dari
sumbér agar memeroleh fakta sejarah yang otentik dan dapat
dipercaya (kritik eksternal). Kritk eksternal dilakukan dengan
mengamati wujud kertas, tinta, dan membandingkan bentuk
tulisan dan perubahannya sesuai trend zaman. Kritik internal yang
dilakukan dalam menyusun tulisan ini adalah’ membandingkan
kesesuaian teks pada naskah dengan identitas waktu yang termuat
pada dokumen (kolofon), menelusuri identitas penulis dokumen
guna menilai kredibilitas sumber, menguji pemaknaan konsep
(terutama istilah Belanda) dengan realitas fakta pada zamannya,
dan koroborasi (membandingkan dua atau lebih sumber) guna
memperkuat pernyataan. Fakta teruji lalu diinterpretasi dan
dirangkai menjadi kesatuan peristiwa sejarah secara kronologis
sehingga harmonis dan masuk akal.

3. Penggunaan Istilah
(Zeltbestuurendlandschap dan Lanskap Gubememen)
Dalam perkembangan status wilayah Negeri Pasir yang
dibahas pada bab kedua akan ditemukan dua istilah, yakni
LeYfbestunrendlandschap dan Lanskap Gubernemen. Kedua istilah

tersebut lahir berdasarkan kontrak politk antara pihak
Kesultanan Pasir dengan Pemerintah Hindia Belanda.



Secara harfiah gelfbestiurendlandschap dapat diartikan sebagai
wilayah pemerintahan otonom. Pemerintahan otonom  yang
dimaksud adalah pemerintahan kesultanan. Status ini lahir ketika
pemerintah kolonial menuntut pemisahan wilayah secara tegas

baginya untuk mengclola secara langsung [menguasai penuhl]
suatu wilayah. Oleh karena itu, batas wilayah [antara wilayah yang
dikelola oleh pemerintahan Kesultainan dan - yang dikelola
langsung oleh pemerintah Hindia' Belanda] sangat ditckankan
dalam  kontrak = politik ketika | status  gefbestunrendlandschap
ditetapkan pada suatu negeri. Dengan penetapan tersebut maka
scbuah negeri 'yvang semula ‘hanya' diatur olch pemerintahan
kerajaan akan dibagi pula [baik secara wilayah - maupun  tata
kelolanya] kepada kolonial_Belanda. I<onsckuensinya, wilayah
suatu negeri akan terbagi menjadi tanah milik raja (Belanda
menyebut dengan istilah-tanah sultan atau sultan’s landen atau
vorsten landen) dan tanah gubernemen. Akan tetapi kenyataannya,
zelfbestunr  (pemerintahan  otonom) tetap  berada di bawah
kedaulatan pemerintahan  Belanda. Artinya, raja memiliki
kekuasaan untuk meajalankan’ pemerintahanoya sendiri namun
sebenarnya para- penguasa kerajaan_hanyalah simbol dan tenaga
penguat sistem feodal tradisional dengan tujuan tntuk mengawasi
kegiatan rakyat di dacrah masing-masing (Listiana, 2010 15).
Adapun lanskap Gubernemen adalah suatu wilayah yang
secara hukum dimiliki dan dikelola secara langsung oleh
pemerintahan  kolonial.  Jika sebelumnya  [ketika Belanda
mengakui keberadaan pemerintahan otonom Kesultanan Pasit]
Belanda hanya dapat mengelola secara penuh sebagian wilayah

Pasir yang telah disepakati sebagai tanah gubernemen, maka pada




[diduga] tahun 1906 seluruh Negeri Pasir sepenuhnva  telah

menijadi lanskap gubernemen (gomvernements-landschap).

Istilah Pasir: Mengapa bukan Paser?

Penamaan wilayah Pasir sempat menjadi polemik hingga
tahun 2007. Sejak itu masyarakat Pasir melalui perwakilannya di
dacrah bersepakat untuk menamakan wilayah administradf
mereka dengan nama Kabupaten Paser, sesuai pelafalan orang
Pasir. Tanpa mengurangi rasa hormat kami terbadap masyaraka
Paser dan konsensus bersamanya, dalam buku ini penulis
menggunakan istilah Pasir sésuai'dengan penggunaan yang lazim
digunakan pada-abad ke-18 hingga abad ke-204 Meskipun sccara
tekstual dalam dokumen-kolonial “wilayah Pasir ditulis dengan
berbagai versi yakni Passier;. Pasjir,-Passir, dan Pasir namun
karena pelafalan atas teks tersebut adalah Pasir, maka penulis

menggunakan istilah tersebut.

4.; Tinjawan Pustaka

Subbab ini, bendak menguraikan_beberapa pustaka yang
digunakan”sebagai sumber penulisan dan“acuan analisa. Bahan
utama yang digunakan adalah monografi penulis Belanda dari
beberapa periode.

Periode abad ke-18 digunakan tulisan Johan Andries Baron
van  Hohendorff ~ berjudul ~ “Radicale  Beschrijving  van
Banjermassing” Tulisan yang dibuat pada pertengahan abad ke-
18 ini sebenarnya diperuntukan dan ditampilkan pada Dewan

Hindia (Raad van Indién) tanggal 9 Juni 1757. Meski berdasarkan



judulnya tampak hanya menggambarkan Banjarmasin namun
uraian di dalamnya memuat daerah-daerah perdagangan di -
Borneo yang memiliki relasi dan membentuk jaringan dagang
dengan Banjarmasin. Uraiannya memuat tidak saja transaksi dan
hubungan dagang yang dijalin oleh VOC dengan bandar-bandar
dagang di Borneo melainkan pula gambaran umum tentang kota
Bandar yang dikunjunginya tersebut.

Periode abad ke-19 yang digunakan terutama bersumber
pada tulisan Residen Borneo Selatan dan Timur masa itu, ].G.A.
Gallois berjudul “Korte Aanteekeningen Gehouden Gedurende
Eene Reis Langs de Oostkust van Botneo.” Tulisan Gallois
sebenarnya merupakan cacatan perjalanannya pada tahun 1850.
Sebagaimana judulnya, ‘catatan tersebut memuat informasi
wilayah pesisir timur Borneo mulai dari Gunung Tabur hingga
Tanah Bumbu. Selain menyampaikan relasi dan usahanya dalam
membuat  kesepakatan  politlk dengan  penguasa-penguasa
setempat, ia juga menguraikan keadaan penduduk dan aktvitas
ekonomi masyarakat setempat.

Periode abad ke-20 ~bersumber pada  tulisan AH.EJ.
Nusselein berjudul “Beschrijving van het Landschap Pasir.”
Tulisan Residen Borneo Selatan ~dan  Timur ini cukup
komprehensif yang khusus memuat tentang wilayah Pasir. Mulai
dari sejarah singkat dari Kesultanan Pasir, ia menggambarkan
wilayah, penduduk, dan aktivitas masyarakatnya pada awal abad
ke-20.

Walaupun masih tentang Pasir abad ke-20, [berbeda dengan
Nusselein] tulisan J.Th. Horstink berjudul “Schetsen uit Z-O

Bomeo” mengurai keadaan Pasir ketka pemerintahan




Kesultanan sudah dihapuskan. Tulisan yang dimuat pada majalah
De Indische Gids tahun 1927 ini ddak sekedar menyum-bangkan
informasi mengenai kondisi wilayah dan masyarakat Pasir namun
yang utama secara implisit memuat dan menunjukkan status
politik Negeri Pasir dan kedudukannya dalam dunia perdagangan
di kawasan pesisir imur Borneo.

Adapun dalam menganalisa perubahan status pemerintahan
dan wilayah Negeri Pasir penulis merujuk pada buku berjudul
“De Voormalige Zelfbestuurende en Gouvernements land
schappen in Zuid-Oost Borneo™ karya C. Nagtcgaal. Tulisan yang
diterbitkan tahun 1939 ini berupa analisa ketatancgaraan atas
beberapa kontrak politk yang disahkan dalam lembaran negara
(staatsblad) sejak-awal -abad ke-19 hingga awal abad ke-20 di
kawasan Borneo Selatan dan Timur. Pada buku tertuang tahap-
tahap perubahan status [kedudukan, menurut Nagtegaal] sebuah
negeri dari bentuk lanskap kerajaan hingga menjadi lanskap
gubernemen.

Dalam menganalisa dinamika kehidupan masyarakat,
penulis - menelaah  berdasarkan tapak keru-angan kota yang
terekam dalam peta tahun 1927. Raldi Hendro Koestoer dalam
tulisan berjudul “Tapak Keruangan Kota” menyatakan bahwa
dinamika ekonomi kota dapat dianalisa melalui organisasi struktur
keruang-an kota. Dua komponen dasar pembentuk struktur yang
dapat dilacak menggunakan peta adalah pola penyebaran
penduduk dan pola penyebaran pemba-ngunan  kescjahteraan
(yang dalam tulisan ini hanya dideteksi melalui persebaran pasar
lingkungan dan pasar wilayah). Persebaran permukiman di pasar-

pasar lingkungan yang terletak di beberapa titik sepanjang sungai



atau muaranya dan terkonsentrasi cukup besar di pasar wilayah
bahwa akdvitas masyarakat menitikberat-kan pada pengem-

barlgan sektor perdagangan.

5. Struktur Tulisan

Penulisan penelifan ini  didasarkan atas sistematika
penulisan yang mengacu kepada kriteria penulisan  yang
kronologis dan sistematis serta berdasarkan syarat penulisan yang
diakronis (memanjang dalam wakt). Walaupun = secara
keseluruhan uraian tulisan dibagi menjadi empat bab namun bab
utama hanya terdiri atas dua bab yang menguraikan dua macam
perubahan yang disorot dalam tulisan. Perfama, perubahan status
pemerintahan dan wilayah Pasir. Kedua, pertumbuhan masyarakat
dan perkembangan aktivitas masyarakat dan wilayah Pasir,
terutama dalam bidang perdagangan.

Bab pertama merupakan kerangka ilmiah penulisan yang
memuat batasan kajian historis yang menjadi pedoman
pengkajian bagi penulis dan. sekaligus sebagai pertanggung
jawaban ilmiah penulis. Penjelasan hal-hal pokok yang mendasari
pemilihan topik serta permasalahan - yang akan diteliti juga
diuraikan. Bagian pendahuluan ini mencakup latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup,
metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.

Bab kedua berjudul “Status dan Wilayah Pasir Abad XVIII-
XX berisi perkembangan politik Negeri Pasir dan meng
gambarkan keadaan wilayahnya. Bab ini memuat perubahan
status pemerintahan sekaligus pcngaruhnya terhadap penentuan
batas wilayah yang dikenakan pada setiap status.
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Bab ketiga berjudul “Masyarakat Pasir Abad XIX-Awal
Abad XX” memuat perkembangan dan aktvitasnya. Keadaan
masyarakat di abad ke-18 yang scharusnya dimuat untuk melihat
aktivitasnya pada masa Pasir masih menjadi bandar dagang utama
belum terhimpun kecuali sedikit gambaran tentang kondisi
perdagang-annya.

Bab keempat merupakan simpulan dari tulisan. Berupa
rumusan jawaban atas dua rumusan masalah yang disampaikan
pada bab pertama, bab ini diharap mampu menjadi benang
merah yang menguhubungkan isi buku dari bab pertama hing

w(
keempat.
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Status dan Wilayah
Pasir Abad XVIII-XX
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Sketsa peta Borneo tahun 1714 menunjukkan bahwa Pasir telah dikenal
sebagai salah satu kota (Sumber: Chin, 1973).
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1. Perkembangan Status Pemerintahan dan Batas Wilayah

Pasir merupakan wilayah kerajaan yang dialiri sungai
dengan nama yang sama. Passier [Pasir] semula adalah scbuah
kerajaan yang berada di bawah seorang sultan. Rakyatnya
diwajibkan mengolah sawah di sckitar rumah. Sultan dapat
membawa pembetian beras sukarela. Sultan adalah tuan dan
perdagangan di sungai terbesar, Kendilo. Sultan memiliki hak
pajak dari permainan judi dan dalam setiap impor dan ckspor
barang. Sultan juga memiliki sawah dan kerbau. Rakyatnya berhak
menyatakan pendapat di istana sultan (Borneo Zuid cn Ooskust
No. 136/ 15).

Pada tahun 1786 [kemungkinan yang dimaksud tahun
1787)2 kerajaan ini tunduk pada Belanda (Veth, 1869: 705).
Anggapan tunduk ini dipahami sepihak berdasarkan kontrak yang
disepakat Pangeran Nata dari Kesultanan Banjar dan Hoffman
dari VOC yang membantu menghadapi serangan orang Bugis
dari Pasir dan Pulau Laut dalam usaha merebut kembali tahta
Banjar. Pasal 6 kontrak tersebut_memuat_ penyerahan bagian-

bagian ‘penting dari Kesultanan Banjar termasuk Pasir kepada

2 Menyangkut pernyataan tunduk pada tcks berhubungan dengan
perjanjian Belanda dan Kesultanan Banjar yang disebut dengan nama “Traktat
13 Agustus 1787.” Perjanjian tersebut memuat pernyataan  takluk dari
Kesultanan Banjar kepada Belanda dengan redaksi kalimat sebagai berikut.

“Maka dari karena jang Maba Mulia Paduka Seri Sultan Soleman Sa'idullah
dengan anakandabnja Pangeran Ratu dan tjutjundabnja dan Perdana menteri beserta
radja-radja dan orang besar-besar sekaliannja jang tersebut di atas ini sudab

lllelz?ber:elzzliab,éall keradjaan negeri Bandjar dengan sekalian takinknja beserta rakjat-
rakjal sekalian kepada Kompeni Wilanduni. .. (Indonesia, 1965: 93)."

. Perjanjian ini terkait dengan pertolongan Belanda kepada  Sultan
Sulaiman atas serangan dari Pangeran Ratu Anom yang dibantu olch orang-
orang Bugis dari Pasir dan Pulau Laut ke ibukota Kerajaan Banjar.
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Belanda (Sjamsuddin, 2001: 20-43). Meskipun demikian, kontrak
[di Kesultanan Banjar saja kontrak ini tidak dianggap dan berakhir
tanpa implementasi| tidak berpengaruh terhadap penyelenggaraan
Negeri Pasir terlebih  karena pertuanan Kesultanan  Banjar
terhadap Pasir dalam praktik masa itu tidak tampak.

Melalui kontrak tahun 1812, 1823, dan 1826, Pasir kembali
diserahkan oleh Kesultanan Banjar kepada Pemerintah Hindia
Belanda. Karena itu pula lagi-lagi secara sepihak Belanda merasa
Pasir telah menjadi koloninya (Botneo Zuid en Oostkust No.
126). Akan tetapi perjanjian tersebut juga tidak beketja dan gagal.

Pada 1839 sebagai usaha dalam mengamankan wilayah,
Belanda memasukkan Pasir dalam wilayah ketatanegaraannya
meskipun hingga ‘1848 pemerintahan_dikelola_secara langsung
dari Batavia. Pasir menjadi salah satu dari 16 daerah di Borneo
bagian Selatan dan Timur disamping Berau yang terdiri atas
Gunung Tabur, Bulungan, dan Tanjung (Sambaliung); Kutai,
Pasir, Tanah Bumbu, Tanah Laut, Banjarmasin, Tatas, Dusun
Ulu, Dusun Tlir, Bakumpai, Dayak Besar (Kahayan), Dayak Kecil
(Kapuas),  Mendawai,  Sampit,  Pembuan, Kotawaringin
(Kartodirdjo etal, 1973: 148).3

Kontrak politk pertama dengan Belanda baru dilakukan
pada 25 Oktober 1844 oleh raja Pasir keempat, Sultan Adam
(Paulus, 1917/ 1918: 323 cf. Kartodirdjo et al, 1973: 176-178).

Kontrak vang diratifikasi pada 5 Januari 1845 tersebut

' Pada 1839 Bornco dibagi menjadi tiga daerah kewenangan. Pertania,
daerah di bawah hukum Bclnmi;l. Kedna, WKesultanan Bru_nei. Ketiga, glncrth
Hindia Belanda di bawah perlindungan Kesultanan Sulu. B:_tglnn pertama sgndln
dibagi menjadi tiga bagian (afdeeling), vakni ."‘!fﬁt’f‘ﬁ#{g-[)ﬂ'l:'ll‘ﬂ] bcl:\r:m‘ dan sz‘ur,
Afdecling Sambas, dan Afdeeling Pontianak (dua rgfdef*ﬁr(g_ _tcr:lkhn‘ k:—"mut.li‘:m
bersatu dan dikenal dengan Borneo Wester < Ifdeeling) (Kartodirdjo et al, 1973: 148).
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menegaskan hubungan Belanda-Pasir, terutama pernyataan
pengaku-an pertuanan Pemerintah Hindia Belanda atas seluruh
Kerajaan Pasir. Selebihnya berupa kesepakatan akan batas wilayah
Kerajaan Pasir; pernyataan untuk tidak melakukan, menoleransi,
atau berpartisipasi dalam pembajakan; perlindungan akdvitas
perdagangan Belanda; dan pengibaran bendera Belanda di Pasir
(Kartodirdjo etal, 1973: 176-178).

Meskipun telah mengakui pertuanan Belanda, sctelah
kontrak tersebut sulan masih mengendalikan  seluruh
pemerintahan Pasir. Akan tetapi penanganan secara langsung
dilakukan oleh Pangeran Mangkubumi dan dialah tokoh yang
sebenarnya sangat memengaruhi jalannya pemerintahan.

Semua kelompok etnis pada dasarnya terlibat dalam
pemerintahan. Namun yang berhasil menduduki pemerintahan
tertinggi di Pasir adalah orang Bugis. Bahkan A.L. Weddik
menyatakan bahwa orang Bugis dapat dikatakan adalah
pemerintah itu sendiri. Pada pertengahan abad ke-19 Pangeran
Moeda Mangkoe-boemi melanjutkan peran orang Bugis dalam
pemerin-tahan. Sementara orang Dayak di pedalaman memiliki
kepala dari kalangannya sendiri. Begitu pula orang-orang Bajo
(Borneo Zuid en Oostkust No. 126).

Mendampingi pemerintah dibentuk dewan negeri yang
terdiri atas lima anggota. Mereka adalah dewan konsultasi bagi
sultan dalam menyelesaikan berbagai kasus sekaligus berperan
sebagai pengadilan tertinggi. Ketua dewan negara besar pada awal
abad ke-20 adalah sultan.

Kepala pelabuhan disebut syahbandar berkedu-dukan di
mulut Sungai Pasir, Telakei dan Adang, Akan tetapi sejak pajak
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tol dan manajemen pelabuhan diambilalih oleh pemerintah
Hindia Belanda, posisi ini berakhir.

Pemimpin masyarakat lainnya adalah kepala ulama yang
disebut imam. Di tingkat kampung, masyarakat Pasir mengenal
beragam sebutan. Kepala Kampung Bugis disebut kapitan, kepala
kampung Bajo disebut kapitan dan panggawa, kepala orang Pasir
dan Dayak disebut rangga, fermanggung, punggawa, kia, dan raden
(Nusselein, 1905: 32).

Perubahan tata pemerintahan dan wilayah Pasir terjadi pada
pertengahan abad ke-19 melalui surat keputusan (bes/?) tanggal
28 Februati 1846. Bes/it tersebut mengatur ketatanegaraan
khususnya batas hukum tanah milik pemerintah Hindia Belanda
dengan pelepasan hak tanah dan negeri-negeri yang dianggap
vassal Kerajaan Banjar. Besiu# ini merupakan imple-mentasi dari
kontrak sebelumnya. Pembagian tanah Gubernemen dan tanah-
tanah Kerajaan tersebut juga menunjukkan status sebuah wilayah.

Berdasarkan bes/uit tersebut, wilayah Passit [Pasir] termasuk
dalam geffbestuursgebied atau daerah dengan pemerintahan otonom.
Artinya, wilayah Pasir masih menjadi wilayah yang dikelola oleh
pemerintahan - Kesultanan _ Pasir.  Status wilayah  tersebut
merupakan satu dari tiga kategor status hukum wilayah di pantai

selatan dan timur Borneo mengikut besluit 28 Februar 18406.

Status lainnya adalah tanah gubernemen (gonvernements-gebied) yang
berarti wilayah tersebut berada dalam pemerintahan Belmda
secara langsung sepert Tanah Laut. Adapula tanah gubernemen
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vang berada di bawah pemerintahan kerajaan seperti Berau dan

Tanah Bumbu (Nagtegaal, 1939: 30).4

Kontrak selanjutnya pada 25 Maret 1890 dengan jclas
menunjukkan bahwa wilayah Pasir merupakan pinjaman Belanda.
Secara hukum kontrak ini memuat pernyataan taat dan tunduk
dari pihak Kesultanan Pasir terhadap Kerajaan Belanda (van der
Wijk, 1891: 1053-1064).

Sebagaimana kebanyakan kerajaan-kerajaan  berada - di
Hindia Belanda memiliki pemerintaban sendiri (3e/fbestrnr) dalam
wadah sebuah lanskap (Nussclein, 1905: 545)

Pendapatan dad zefbestiins” (pemerintahan otonom) harus
dibayar oleh-Pemerintah Hindia Belanda dengan ganti rugi vang
didasarkan atas perjanjian tambahan 28 Juli 1900. BC['(inSﬂ‘rknn
perjanjian pemerintah kolonial memiliki hak untuk memungut
impor dan ekspor beadan cukai, mendapatkan pengakuan untuk
mengimpor, pembuatan dan penjualan candu, dan produksi atau

impor dan penjualan garam (Nusselein, 1905: 561).

* Berdasarkan beslut 28 Februari 1846 secara konstitusional status hukum
tanah di pantai selatan dan timur Borneo dibagi menjadi tiga. Prrm».‘w tanah
dalam hukum kerajaan di pantai selatan dan dmur yaitu: Berau yang ter i i
Bulungan, Gunung Tabur, dan Tanjung; I(umi;‘l"nsir; Tanah l?um'I: g
mencakup Bangkalain, Tjingal, Menoengoel, Tjantong, Sampanahan b:,l. :
Laut, Batoe Litjin, Koessan, Pagattan, dan S’.lﬂ]h:l]:ll):l'l'l; \\lt_'ﬂli'l\\'i,(:‘ \‘fm“-u.
Pemboeang; dan Kotawaringin. Kedna, tanah yang menjadi dis.trik. 'ul; Jllnp:‘t,
vaitu: Tanah Laut; Dusun Hulu; Dusun Hilir; Bakumpai; Pulo 1)tl‘ I'L“I;T“'UIT
Kecil); Kahayan (Dayak Besar); dan Kapuas; serta seluruh tanah \ll:*; ((lidlil;;:;\i

atas
vang

oleh komunitas Dayak. Kefiga, tanah kerajaan atau distrik [beberapa diant

i il - . i R N L]0 H Aranvi
telah disebutkan dalam kategori pertama] yang berada di bawah Beland i

e : . . e et danda vartue
Berau; Tanah Bumbu; Tanah Laut; Tanah Dusun; Davak Besar Diavak Kadi
IKapuas; Mendawei; Sampit; Pembuang: IK ingin (N s

apuas : 7 uany; Kotaw: Vidatas

puas; : pit; ang; Kotawaringin (Nagetaal, 1939: 28-29).
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Rumah Kontrolir Pasir di Tanah Grogot tahun. 1915
(Sumber: Koleksi Tropen Museum).

Kontrak tersebut disusul oleh keputusan pemerintah 3
Agustus 1900 No.l untuk menempatkan seorang kontrolir di
Fanskap Pasir. Tepatnya pada sebidang tanah yang disebut Fanah
Grogot, terletak  satujam’ hiliv dari- tempat kedudukan. Sulian
Pasir, di pertemuan Sungai Pasir dan Seratei.

Bersama kontrolir ditambahkan seorang juru ‘tulis pribumi
serta korps bersenjata polisi, terdiri dari instruktur Eropa, 1 sersan
pribumi, dua kopral pribumi dan 20 junior. Diangkat pula
sepuluh orang kepala distrik dari kalangan pribumi  yang
bertempat di Pasir, Samu, Selinan, Taberock, Semuntai, Ocloeng
Towo, Sabakong, Oeloeng Toejoek, Oecloeng Nikan, dan

Semboerak (Nusselein, 1905: 32).
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Adapun hak yang masih dimiliki pemerintahan Kesultanan

pasca-penetapan Pasir sebagai Lanskap gubernemen mengikut
kontrak poliik tanggal 1 September 1902 pada artikel 32
dinyatakan adalah dapat meningkatkan pajak berikut.

1.

Pajak kepala dari semua penduduk laki-laki dewasa, seluruh
warga Sultan dafi usia 17 sampai 50 tahun. Bagi yang telah
menikah dikenakan £2.50 dan yang belum menikah f. 1.50,
bagi orang-orang yang dikenakan hukuman dikenakan pajak
f1 per tahun. Peraturan ini berlaku bagi semua kalangan
kecuali jika ada pelimpahan berdasarkan hukum.

. Pajak padi untuk tanaman padi. Pajak yang dibayarkan pada

pemerintah - sebesar sepersepuluh dari tanaman padi yang
dipanen. Pajak dibayarkan bisa dalam bentuk natura atau
dalam bentuk tunai, sesuai dengan penilaian wajar.

. Pajak atas hasil hutan yang dikumpulkan juga dikenakan

sepersepuluh dari keseluruhan hasil mengumpulkan produk
hutan.

. Pajak pohon kelapa dikenakan terhadap setiap pemilik pohon

kelapa wajib menyerahkan dua buah masak dari pohon yang
berhasil setiap tahun .

. Kerja paksa untuk tuan tanah dilakukan oleh penduduk laki-

laki dewasa warga Sultan. Dalam keputusan Residen Borneo

Selatan dan Timur tanggal 28 Maret 1903 No. 149 yang
dibentuk oleh dewan lanskap dan disetujui oleh pemerintah
Eropa (Wijck, 1891: 1064-10645).
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Pendapatan, yang tdak untuk para kepala tetapi untuk
kepentingan Lanskap terdiri atas: satu setengah dari yang sesuai
izin penyelidikan pertambangan dan konsesi untuk operasi
penambangan dengan menghapus upeti [artikel 28 dan kontrak
-poligk tahun 1900}; lebih lanjut berikut disebut oleh ze/fbestuur
untuk kepentingan pendapatan dana:

a. Setengah dan pendapatan bagi pemerintah Kesultanan dan
konsesi pertanian dan penebangan hutan.

b. Denda yang dikenakan oleh Karapatan ibukota Pasir. Jika
melebihi jatuh tempo akan terkena tuntutan.

c. Pemberian sukarela

Fakta lain tetkait iuran masyarakat dinyatakan pemerintah
Belanda sebagai pendapatan dari ulama Muslim terdiri zakat dan
fitrah pada akhir bulan puasa. Masing-masing memberikan
menurut kemampuan. Para pemimpin tidak melakukan
pemaksaan atas ini. Kecuali itu, mereka juga menerima satu
hadiah kecil saat menutup dan membubarkan perkawinan.

Tidak lama dari penempatan kontrolir, sengketa atas suksesi
tahta Kesultanan terjadi- pasca-mangkatnya Sultan Mohammad
Alie Adil Khalifarsl Mukminin. Menyusul kemudian adalah
keputusan sepihak pemerintah Hindia Belanda menetapkarf
untuk menghapus pemerintahan Kesultanan Pasir. Akan tetapl
meninjau dari tulisan betjudul “Sejarah Masyarakat Paser di
Tanah Pasir” yang menyatakan bahwa pada 7 April 1906 terjadi
perisiwa  penyerahan Kesultanan Paser [Pasir] terhada[')
Pemerintah Hindia Belanda. Bahkan sebagai bentuk kompensast,

duabelas orang bangsawan Pasir menerima uang kehormatan
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(Tim Peneliti, 2005: 149). Berdasarkan data terscbut dapat
disimpulkan bahwa Kesultanan Pasir telah  dihapuskan
sebagaimana yang terjadi pada Kesultanan Banjar pada tahun
1860 [secara de facto pada tahun 1859]. Jika itu benar, maka sejak
saat itu tidak ada lagi pemerintahan kerajaan di Pasir dan wilayah
Pasir tidak lain sebagai lanskap dari Gubernemen.

Hal tersebut diperkuat oleh lembaran negara (staatsblad)
tahun 1913 No. 199. Pada lembaran negara yang berisi
reorganisasi pemerintahan  tersebut  wilayah  Pasir  sudah
diidentifikasi sebagai wilayah pemerintah Belanda tidak lagi
scbagai - kerajaan atau  setidaknya wilayah lanskap dengan
pemetintahan sendiri (e)fbestunrendlandschap) seperti Kotawaringin,
Kutai, Sambaliung, Gunung Tabur, ataupun Bulungan ($taatsblad
van Nederlandsch Indie No. 199, 1913).

Pada lembaran negara tersebut, Pasir secara administratf
berstatus sebagai onderafdeeling di wilayah Afdeeling Pantai Selatan
dan Timur Bomeo yang beribukota di Kota Baru. Onderafdeling
Pasir pada tahun 1913 meliputi Distrik Pasir Utara dan Distrik
Pasir Selatan (Staatshlad van Nederlandsch Indie No. 199, 1913).3

5 Berdasarkan Besluit Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 1
Februari 1913 No. 11, Keresidenan Borneo Selatan dan Timur dibagi menjadi
enam wilayah afdeeling. (1) Afdeeling Banjarmasin yang terdiri atas onderafdeeling
Bandjermasin, Marabahan, Martapura, dan Pleihari. (2) Afdecling Hulu Sungai
terdiri atas Onderafdeeling Kandangan, Rantau, Barabai, Amuntai, dan Tanjung.
(3) Afdeeling Tanah Dusun terdiri atas Onderafdecling Muara Teweh, Buntok,
dan Puruk Cahu. (4) Afdecling Kuala Kapuas terdiri atas Dayak Hilic (Beneden
Dajak), Dayak Hulu (Boven Dajak), Sampit, dan Kotawaringin. (5) Afdecling
Pantai Selatan dan Timur Borneo terdiri atas Owderafdeeling Pulau Laut, Tanah
Bumbu, dan Pasir. (6) Afideehing Samarinda terdiri atas  Onderafdecling
Samarinda, Balikpapan, Tenggarong, Mahakam Hulu (Boren Mahakam), Berau,
dan Bulungan (Staatsblad van Nederlandsch Indie No. 199, 19 13).
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Bagian selatan wilayah Onderafdeeling Pasir, berbatasan dengan
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Nasional RI).

Kalimantan Barat
Pada tahun 1921 dibentuk Distrik Pasir Hulu (Bozen Pasir)

dan dimasukannya Distrik Sampanahan di Wilayah Onderafeeeling
Pasir. Sehingga berdasarkan lembaran negara tahun 1921 No.
767¢ wilayah Onderafdeeling Pasir mencakup empat distrik terdiri

6 Staatsblad 1921 No. 767 memuat reoganisasi pemerintahan  di
Keresidenan Borneo Selatan dan Timur dengan membagi ulang wilayah
administratif di dalamnya menjadi twjuh  wilayah  afdecling. (1) Afdeeling
Banjarmasin meliputi Onderafdeeling Banjarmasin, Marabahan, Martapura, dan
Peleihari; (2) Afdeeling Hulu Sungai meliputi Onderafdeeling Kandangan, Rantau,
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atas dua distrik terdahulu dan dua distrik tambahan (Regeering
Almanak I, 1935).

Menilik kategorisasi hubungan antara pemerintah Hindia
Belanda dengan raja-raja di Nusantara yang dibuat oleh Dewan
Hindia Belanda pada tahun 1858, status administratif yang
diterapkan pada Pasir berdasarkan kontrak politk dengan
Belanda hingga akhitnya pemerintahan Kesultanan dihapuskan.’
Kontrak pertama di tahun 1844 menunjukkan tipe hubungan
damai dan bersahabat antara dua pihak yang mempunyai
kedudukan yang sama. Selanjutnya, perjanjian yang menetapkan
Pasir sebagai Zeffbestunrendelandschap. Dan  kontrak tahun 1890
membentuk  hubungan berupa peminjaman kekuasaan dan
kedaulatan. Hubungan tersebut melalui sebuah persetujuan
(overeenkomsl) antara pihak peminjam yakni raja-raja pribumi

Barabai, Amuntai, Tanjung; (3) Afdeeling Tanah Dusun meliputi Onderafdeeling
Muara Teweh dan Puruk Cahu; (4) Afdeeling Kuala Kapuas melipud
Onderafdeeling Dayak Hilir, Dayak Hulu, Sampit, dan Kotawaringin; (5) Afdeeling
Pantai Sclatan dan Timur Borneo meliputi Onderafdeeling Pulau Laut, Tanah
Bumbu, dan Pasir; (6) Afdeeling Samarinda meliputi Onderafdee/ing Kutai Timur,
Balikpapan, Kutai Barat, Mahakam Hulu, dan Berau; (7) Afdee/ing Bulungan
meliputi Onderafdeeling Bulungan, Tanah Tidung, dan Apo Kayan (Regeering
Almanak 1, 1935).

? Dewan Hindia Belanda pada tahun 1858 telah membagi hubungan
antara pemerintah Hindia Belanda dengan raja-raja di Nusantara menjadi tiga
tipe. Pertama, hubungan damai dan bersahabat antara dua pihak vang
mempunyai kedudukan yang sama. Hubungan ini disepakati dalam sebuah
perjanjian  (verdrag). Kedua, hubungan dalam  bentuk  persekutuan
(bondgenootschap) menurut persetujuan keanggotaan/ kawan persckutuan
(contractucle bondgenoten). Hubungan ditandai oleh pengakuan raja-raja
pribumi terhadap kekuasaan tertinggi Belanda dan berlangsungnya pemerintahan
kerajaan pribumi (de inlandsche vorsten zelfbestuur). Ketiga, hubungan berupa
peminjaman kekuasaan dan kedaulatan. Hubungan terbentuk melalui sebuah
persetujuan (overeenkomst) antara pihak peminjam yakni raja-raja pribumi
dengan pemberi pinjaman yakni Gubernemen yang sekaligus  ditempatkan
sebagai tuan. Persetujuan ditetapkan melalui syarat keterikatan raja pribumi
terhadap raja Belanda (Sjamsuddin, 2005: 149).
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dengan pemberi pinjaman yakni Gubernemen yang sekaligus
ditempatkan sebagai tuan. Terakhir, adalah kontrak 1906 yang
mengakhiri system pemerintahan Kesultanan Pasir.

Adapun wilayah Kerajaan Pasir sebelum masuknya campur
tangan Belanda [sebagaimana umumnya kerajaan tradisional
lainnya] tidak memiliki batas wilayah yang pastd. Namun untuk
sementara dapat diperkirakan berdasarkan cerita rakyat yang
hidup dalam masyarakat Pasir di mana diketahui bahwa awal
berdirinya Kerajaan Pasir berawal dari persatuan sepuluh tanah
ulayat atas inisiatif Putri Petong, M. Irfan Igbal menuturkan
bahwa Balikpapan, Pagattan, Tanjung Aru, Telakei (Panajam)-
Longkali-Kuaro, -Batu ' Kajang-Batu Aji, Sungai Biu daerah
Sunggit-Sungai Samu-Kerang Batu Angau, Muiai Sungai Batu
Kajang-Muara Lusan-Tewei, Mulai Sungai Batu Kajang ke llir
disebut daerah setio, Mulai dari Sungai Samu sampai ke Lempesu,
Mulai dari Lempesu Ilie-Muara Pasir (muara Kendilo)- Pasir
Benuwo-Belengkong merupakan bagian dari wilayah Kerajaan
(Igbal, 2000: 16). Perlu penelusur-an lebih lanjut untuk membuk-
tikannya karena hingga kini persoalan ini masih menjadi sengketa
dengan Kutai sebagai kerajaan tetangga.

Penyebutan wilayah Kerajaan Pasir dinyatakan pertama kali
dalam kontrak politik tanggal 25 Oktober 1844. Artikel 3
menyebutkan bahwa Kerajaan Passir [Pasir] berbatasan dengan
Kutai dari pesisit Sepunang hingga Gunung Katam; dengan
Tanah Bumbu dari pesisir Tanjung Aru hingga Gunung Melihat
dan Pegunungan Beratus; dengan Banjarmasin di puncak
Pegunungan Beratus (Kartodirdjo et al, 1973: 176).
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Setelah kontrak tersebut sepertinga  muncul masalah
sengketa wilayah antara Pasir dengan Kutai. Hal itu ditunjukkan
oleh pernyataan Sultan Khaliluddin kepada Residen Gallois ketika
mendatangi Kesultanan Pasir dalam upaya membuat perjanjian
baru. Sultan mengklaim bahwa Balikpapan sejak dahulu telah
menjadi milik Pasir. Selama pernikahan antara seorang puteri
Pasir dengan raja Kutai, lanskap pada awalnya juga diberikan
sebagai hadiah pernikahan, dengan ketentuan, bagaimanapun, hal
tersebut setelah kematiannya atau perceraian pernikahan mereka
akan jatuh kembali ke Pasir (Gallois, 1856: 257).

Sengketa tersebut yang melatad pula kesepakatan batas
wilayah dalam kontrak 22 Juni 1862. Wilayah Pasir dinyatakan
mulai dari ddk di mana cabang (dari batas pegunungan, bahwa
batas air dibentuk antara Sungai Kendilo dan Sungai Toetoeie
[Tutui] dan Oeie [Ui]) perpisahan di sebelah imur, batas antara
dua aliran sungai ini dibentuk antara Sungai Kandilo, Teluk Apar,
dan teluk lain di Pasir yang bermuara pada satu sungai. Sungai-
sungai di Tjingal [Cingal/ Tjengal] di sisi lain dan dari tuk atas
puncak-puncak pegunungan seperti yang dijelaskan  hingga
Tanjung Arué

Batas wilayah Kerajaan Pasir pada pertengahan abad ke-19
tersebut  dijelaskan oleh PJ. Veth berkut. Sebelah utara
berbatasan dengan Kutai, Banjarmasin di sebelah barat, Tanah

8 Sultan Pasir masih menganggap daerahnya terhitung hingga Sungai
Senipa Besar dan Senipa Kecil, di mana keduanya bermuara di Tanjung Aru
pada Selat Makassar. Senipa bertentangan dengan artikel 2 dari kontrak tahun
1862 tercantum di bawah tanahnya, vang mengikuti artikel 2 dari kontrak tahun
1889 Lanskap Pasir akan terdiri atasnya (Nusselein, 1905: 533).
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Bumbu di sebelah selatan, dan Selat Makassar di sebelah tmur
(Veth, 1869: 705).

Pada kontrak 25 Maret 1890 kembali dijeaskan secara rinci
daratan yang termasuk dalam wilayah Kerajaan Pasir. Pada pesisir
bagian timur dari Tanjung Aru hingga Tanjung Sepunang terdiri
atas (1) Segen-dang yang terbentang dari Tanjung Aru hingga
Tanjung Giling segaris lurus dengan alitan Sungai Apar; (2)
Perpat bagian kiti aliran Sungai Apar hingga Tanjung Teritik di
garis lurus Sungai Pasir; (3) Berombang terletak di antara Sungai
Pasir dan Pasit Lama yakni pada akhir muara Tanjung Mandoe
Mandul; (4) Adang terletak pada bagian kiri aliran Sungai Pasir
Lama hingga Teluk Adang; (5) Telakei terletak dari Tanjung
Telakei hingga Tanjung Sepunang di titk utara pantai. Sementara
daerah pedalaman Kerajaan Pasir yang terletak di aliran sebelah
kiri Sungai Pasir Lama adalah aliran hulu sungai ini yakni (6)
Lembok; (7) Silong; (8) Pasir Lama dan sekitarnya; (9) Setijoc.
Kampung dengan nama itu bertempat di Pasir Lama di Sungai
pasir. Dari Setijoe aliran sebelah kiri hulu Sungai Pasir terdapat
10) Kesoengei; (11) Koewaroe [Kuaro]. Selan-jutnya terdapat
daratan yang terbentuk oleh Sungai Pasir dan Pasir Lama kecuali
Bcrombang masih ada daerah bernama (12) Labesie dan (13)
SCratﬁi yang juga menjadi nama dari sebuah antasan (kanal) yang
menghubungkan Sungai-sungai. Ke arah barat Perpat pada aliran
jurus dari Sungai Pasir terdapar (14) Laboeran; (15) Moengkoc;
(16) Belingkong [Beleng-kong]; (17) Samoe; (18) Bioe; (19)
Sebocrangail, (20) Koeman, (21) Pamocjaran. Selanjutnya ke arah
parat Segendang sealiran Sungai Apar yang juga berada dalam
aliran Teluk Pamockan terdapat satu daerah bernama (22) Senipa,
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vang berada dekat dengan ibukota Tanah Bumbu. Seluruh daerah
terscbut berada di daerah aliran sungai (van der Wijck, 1891:
1062-1063).

Ternyata batas wilayah tersebut masih belum memecahkan
sengketa batas antara Pasir dan Kutai. Karenanya, pada tahun
1903, melalui kesepakatan Pangeran Kutai dan Pasir batas wilayah
antara kerajaan mereka setelah dimodifikasi dan mendapat

persetujuan pemerintah Belanda adalah berikut ini.

a. Scbuah garis melengkung, dimulai di tepi kanan aliran Sungai
Sepunang, terus ke Muara Sungai Tujuh di Sungai Telake dan
juga batas sebelah utara daerah aliran sungai dari semua sungai,
yang di sebelah selatan dari Sungai Sepunang hingga jatuh ke
laut, dan dari sepanjang aliran sungai sebelah kiri Sungai
Telake, hilir muara Sungai Tujuh.

b. Sungai Telake, dari pertemuannya dengan Sungai Tujuh
hingga ke asal sumbernya.

Atas dasar kontrak tersebut dapat dirumuskan bahwa
Lanskap Pasir pada awal abad ke-20 berbatasan dengan Selat
Makassar di sebelah ‘timur, sebelah barat berbatasan dengan
daerah aliran sungai antara Selat Makassar dan mulut sungai yang
bermuara di Sungai Barito pada Laut Jawa, sebelah selatan terus
ke Lanskap Gubernemen di Cingal (Nusselein, 1905: 552-553).

Setelah berstatus sebagai Zefbestnurendland-sohap [selanjutnya
disebut lanskap], luas wilayah Pasir sekitar 5000 vierkanten palen
(1 pal setara dengan 1507 m) [tidak termasuk dengan pulau-pulau
miliknya)]. Bagian barat Pasit berupa gunung dan bagian selatan
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hingga utara dialiri oleh Sungai Kandilo, dan bagian timur adalah
daratan (Paulus, 1917/ 1918: 323; Nusselein, 1905: 535).

Pasca-penghapusan Kesultanan Pasir, wilayah Pasir menjadi
Lanskap Gubernemen. Pasir terbentuk menjadi onderafdeeling di
Afdeeling Borneo Pantai Selatan dan Timur, Keresidenan Borneo
Bagian Selatan dan Timur. Secara  administratif, wilayah
berbatasan dengan Afdee/zng Samarinda di sebelah utara, di sebelah
selatan berbatasan dengan Tanah Bumbu, di bagian barat
berbatasan dengan Tanah Dusun dan Hulu Sungai, dan sebelah
timur dengan Selat Makasar (Paulus, 1917/ 1918: 323).

2. Kondisi Geo-Ekonomis

Sungai di Pasir semuanya digunakan untuk pelayaran
kecil. Di hilir ibukota sungai itu terbagi menjadi beberapa cabang
dan membentuk sebuah delta. Daerah itu terletak pada 10 44!
Lintang Selatan dan 1169 26! 30" Bujur Timur di teluk di Pasir di
mana tanah di letakkan jangkar. Di sebelah selatan teluk terdapat
karang. Pada pantai di sepanjang daratan dan barat laut terletak
pintu masuk dari Pasir Lama.

Iklim di Pasic dianggap tidak sehat untuk orang Eropa.
Pantai berada di bawah permukaan air ketika musim hujan, dan
banyak petir (Veth, 1869: 705).

Bagian barat dan utara Pasir berupa gunung dan bagian
selatan hingga utara dialiri oleh Sungai Kandilo, dan bagian timur
adalah daratan. Tanahnya ditumbuhi berbagai jenis buah dan
sebagian kecil saja digunakan untuk mendirkan bangunan, emas
terutama ditemukan di bagian hulu Sungai Kandilo dan batu bara
berada di tengah Kampung Boesoei (Paulus, 1917/1918: 354).
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Hasil utama dari daerah ini adalah emas, kayu, rotan, sarang
burung walet, damar, lilin, kassia, beras, lada, aloe (tanaman obat),
kayu kenari dari Muskat (fbukota Oman), buah, karet, kamper,
pohon penghasil perekat (gomsoorsen), tripang, dan ikan (Veth,
1869: 705).

Dacrah yang lebih rendah terdiri atas tanah aluvial. Di
beberapa tempat yang sangat rendah telah terbentuk tanah rawa,
termasuk antara Telakei dan Sungai Adang termasuk di selatan
ibukota Pasir. Tanah yang subur berada pada kondisi lapisan
humus rendah. Yakni ada di bawah lapisan di daerah yang lebih
rendah dan biasanya ditemukan tanah liat putih bercampur
dengan tanah merah. Tanah yang lebih tinggi terletak lapisan tipis
humus yang lebih tua, pasir putih, dan batu. Pada beberapa
tempat lapisan humus tanah sudah di atas namun mungkin
tertutup blok-blok batu besar. Untuk pertanian, keadaan tanah
tampaknya kurang cocok. Kenyataannya usaha pengembangan
tembakau oleh orang Dayak di daerah hulu. Tembakau yang
dapat tumbuh hanya sedikit. Hal tersebut merupakan suatu yang
wajar mengingat ~budidaya tembakau - secara- besar-besaran

memerlukan tanah yang dicampuf dengan bahan vulkanik

sementara zat tersebut tidak didapad dalam Lanskap Pasir.

Bahkan gunung-gunung yang ada sebagian terdiri atas batuan
kapur.

Minyak ditemukan di pertemuan Pamurayan dan Kendilo
Bahari. Cadangan minyak bumi juga telah ditemukan di kawasan
Teluk Adang, Sementara batubara ditemukan di beberapa tempat,

termasuk di sekitar Teluk Adang, sepanjang Sungai Seratei dan

dekat Lampesu.
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Emas dalam bentuk tidak murni ataupun serbuk ditemukan
di sungai ataupun di bebatuan. Dalam bentuk solid ada di
Gunung Melihat dan Pegunungan Apar hulu. Dalam bentuk
tidak murni dikumpulkan penduduk melalui pendulangan dari
lapisan Sungai Kendilo.

Besi ditemukan terkandung dalam tanah di Sungai Laburan.
Batu yang mengandung besi ditemukan di sepanjang pegunungan
di Teluk Adang khususnya Gunung Djangong [Jangong]. Besi
digunakan oleh penduduk asli untuk memproduksi mata tombak
dan pisau (Nusselein, 1905: 554).

Batas bagian barat dari Lanskap Pasir dibentuk oleh barisan
pegunungan yang karena luas dan memiliki banyak puncak
dinamai Gunung Beratus [Meratus]. Dari rangkaian pegunungan,
yang paling tinggi adalah Gunung Krumei atau discbut pula
dengan nama Kramu atau Kram dan dikenal juga sebagai
Gunung Batu Aji. Penyebutan terakhir disebabkan oleh
keberadaan jalan setapak mulai dari Batu Botok di Pasir hingga
Muara Uya di Afdeeling Amuntai. kini juga diikud oleh jalur
telegraf Amuntai- Balikpapan.

Penamaan pegunungan merupakan. penggam-baran atas
kecuraman lintasannya, kecuali jalan di bagian atas yang disebut
Batu Aji dan lintas Samu pada bagian selatan dari Pasir hingga
Balangan di Afdeeling Amuntai.

Kaki gunung di bagian timur pegunungan yang terletak
dekat dengan sungai di Pasir adalah Gunung Salau, Bawa Bujung
(gunung hitam), dan Gunung Salihat. Kaki gunung di cabang

gdmur membentuk garis perbatasan antara Lanskap Pasir dan

Cingal.
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Gunung tertinggi di Lanskap Pasir adalah Gunung Melihat
dengan ketinggian 1008 m.? Gunung ini dasarnya berada di
tengah-tengah Lanskap Pasir tidak terhubung dengan Barat
pegunungan, tetapi dipisahkan oleh Sungai Pasir.

Terdapat pula beberapa gunung yang berdiri tunggal.
Gunung Selapi terletak lebih ke selatan di sebelah kanan aliran
Sungai Pasir. Kemudian di tepi kirinya teretak Gunung
Tengkaruran dan Gunung Sabulan.

Antara Pasir dan Sungai Telakei meskipun tidak tnggi
namun tidak dapat diakses karena pegunungannya curam. Puncak
bagian selatan. Goenoeng Bolang - mencapai 600m. Gunung
Belasa (Muizenbery) terletak di dekat pertemuan Sungai Telakei
dan Sungai Lambalkkang memiliki sebuah puncak yang cukup
tinggi, dan membentang di kedua sisi hulu Sungai Telakei. Puncak
tertinggi dari rangkaian pegunungan yang terletak antara Sungai
Telakei dan Balikpapan adalah Gunung Ketam.

Hingga awal abad ke-20 telah hadir banyak peta Borneo
Selatan dan Timur yang memuat kekeliruan  dengan
menggambarkan pegununungan di sebelah selatan Sungai Kutai
membentuk laba-laba_sebagai sumber bagi Sungai Pasir, Teweh
[anak sungai Barito], dan Pahu [anak sungai Mahakam]. Namun,
tidak saja sungai-sungai ini, yang ditunjukkan benar, perkiraan
keberadaan pegunungan laba-laba, namun pada kenyataannya
tidak bukit itu melainkan bersumber pada puncak tertinggi [yakni
di Gunung Malihat, Kramu, Bau Bujung] yang terletak lebih ke
selatan, kira-kira di tengah-tengah Lanskap Pasir.

9 Ketinggian Gunung Melihat diukur oleh Sersan Mayor Janssens dari
Dinas Topografi, dengan memasukkan rute dari jalur telegrat.
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' "Sungai terpenting di Lanskap Pasir adalah Sungai Pasir dan
Sungai Kendilo yang mengalir di sebelah barat laut ke tenggara.
Sungai ini adalah rute vang sama bagi jalur lalu lintas sekaligus
perdagangan. '

Sungai Pasir muncul dari pertemuan Sungai Kendilo dan
Sungai Kuaro di mana keduanya mulai mengalir dari Gunung
Lumut dan berkumpul di Kampung Luasi. Sungai Kendilo
memiliki anak sungai yang mengalir ke sisi kanan bernama
Pamurayan dan Sungai Kuaro memiliki anak sungai yang
mengalir ke ssisi kiri yaitu Pajang. Pamuyaran dan dikenal karena
limpahan rotan di sepanjang tepiannya.

Sebelum Sungai Kendilo berkumpul dengan Sungai Kuaro
terbentuk banyak tkungan tajam dan batuan. Sementara di
tempat yang yang bernama Liang Mangkulangit mengalir di
bawah batu. Dengan ketinggian air yang tinggi, terowongan
benar-benar penuh dan lalu lintas padat.

Pada musim kering, air keruh dan hampir tdak dapat
diminum karena bau yang tidak enak. Setelah pertemuannya
dengan aliran Sungai Kuaro mengalir Sungai Kendilo atau Sungai
Pasir terutama di cabang selatan pertama; dan membentuk jalur
dengan riam atau jeram yang banyak. Dalam banyak tikungan
mengalir melalui tepi barat dan selatan Gunung Melihat sampai
Sungai Kasungei. Selanjutnya, air mengalir dengan tikungan kecil
terus lebih jauh ke arah selatan hingga Sungai Samu. Dari sana
mengalir terutama di arah timur dengan muara di Selat Makassar.
Sisi kanan aliran Sungai Pasir mulai dari Luasi hingga Kampung
Pasir. Muara Komam membentuk anak-anak sungainya yaitu

Sariung, Tulus, dan Langun sehingga membuat jalan dari Batu
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Botak (Pasir) menuju ke Muara Uya (Afdeeling Amuntai). Lebih
jauh ke selatan berada Samurangan, Biu, dan Samu. Sisi kiri
Sungai Pasir dimulai dari Luasi-Konyan, Kasungei, Satiu, dan
Luan [Luang]. Hanya di bagian hilir ibukota Pasir yang terpecah

menjadi dua cabang. yang muaranya tidak jauh dari Selat

Makassar. Cabang kiri adalah Sungai Pasir dengan anak sungai
bernama Sungai Seratei. Cabang kanan dinamakan Belongkong

[Belengkong] - menmiliki anak sungai ke Laburan Besar dan

Laburan Kecil.
Di laut, sebelum muara Sungai Pasit terdapat sebuah tepian

yang harus disusuri selama satt jam menggunakan kapal uap. Di
mana kapal uap-sulit menguap ketika menyusuri aliran sungai
lebih daiam. Penyusuran cabang kiri sungai merupakan pelayaran
menuju ibukota Pasir, kelokan tajam antara Tanah Grogot dan
Pasir membuatnya menjadi tempat terakhir yang dapat dicapai
kapal uap. Karena itu pula kapal-kapal melepas sauh di Tanah

Cabang kanan Sungai Pasir adalah jalan yang penuh

Grogot.
ari kapal

kelokan dan dangkal sehingga kurang cocok untuk dilay

uap. Adapun sebelah hulu sungai Kampung Pasir sama_sekali
tidak dapat digunakan untuk kapal uap bahkan perahu bermuatan
saja tidak bisa berlayar. Oleh karena itu lebih hulu hanya
berfungsi untuk tanah galian (kebanyakan kayu bungur) dengan

pembuatan dinding dan atap kajang (Nusselein, 1905: 546-548).
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Perahu memadati pem’éJkiman di fep,&an Sungai Kendilo tahun 1926
menunjukkan peran transpertasi sungai pada masa itu
(Sumber: Koleksi Tropen Musem).

Pada abad ke-20 sungai yang memiliki peran penting dalam
kehidupan masyarakat Pasir. Dua sungai besar yakni Sungai
Kendilo [yang satu aliran dengan Sungai Pasir] dan Telake dengan

berbagai anak-anak sungainya membentuk jaringan transportasi

dan ' komunilasi dari pedalaman’ pegunungan dengan pesisir

pantai. Melalui-sungai-sungai_ini.akan ditemukan desa-desa yang
dihuni oleh orang Dayak di pedalaman (Horstink, 1924: 598).
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Masyarakat Pasir
Abad XIX — Awal Abad XX

1. Masyarakat: Komposisi dan Karakteristiknya

Pada Laporan Komisaris Inspektur untuk Borneo dan
Lingga, AL. Weddik tahun 1835 ‘diketahui bahwa ‘penduduk
Pasir pada tahua_tersebut diperkirakan betjumlah 10.000 orang
Dayak, 1.000 orang Pasic (Islam), 1.000 orang-Bugis dan 300
orang pengikut Pangeran Mangkubumi, dan 350 orang Bajo.
Weddik juga menyebutkan-bahwa pcﬂduduk yang mula-mula
mendiami adalah orang Dayak, orang Bugis dari Towadjoe
[Towajol, orang Pasir ada yang masth tradisional maupun muslim
yang beralih dart Dayak, dan kemudian orang Melayu dan Cina.
la juga menérangkan: bahwa- orang Bajo yang tinggal, di pesisir
pantai. Adapun pengikut Pangeran Mangkubumi adalah orang
Pasir (Borneo Znid en Ooskust No.120).

Pada  pertengahan  abad ke-19  jumlah pnpulnsi
penduduknya sekitar 20.000 orang terdiri atas orang Melayu,
Bugis, dan berbagai kelompok etnis lain terutama orang-orang
Madang [Modang]!" (Veth, 1869: 705). Angka tersebut cukup

fantastis dan kurang masuk akal jika dibandingkan dengan jumlah

" Kemungkinan Madang vang dimaksud adalah Modang, salah satu
kelompok masyarakat ash Borneo yang kemudian diidentifikast secara umum

sebagai orang Davak.
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penduduk 50 tahun kemudian. Terlebih tulisan J.G.A.Gallots,
Residen Borneo Selatan dan Timur pada tahun 1850, menyatakan
bahwa penduduk Passir [Pasir] kala itu berjumlah 3000 orang
dengan komposisi terbesar diisi olch orang Bugis scjumlah 1000
orang vang secbagian besar tinggal di ibukota, mengerahkan
banyak pengaruh (Gallois, 1856: 258), dan memiliki otoritas
besar (Veth, 1869: 705).

Masyarakat Pasir sebagai penduduk asli Pasir dianggap oleh
A.H.F]J. Nusselein sesungoubnya adalah orang Melayu. Orang
Bajo ditemukan di scpanjang paatai. ‘Sementara orang Bugis
tnggal di wilayah ibukota'dan di berbagai lokasi.sepanjang sungai.
Adapun orang I'tangan, sebuah subsuku Dayak tinggal di bagian
utara tanah hulu (Pauius, 4917/ 1918:373).

Penduduk di Lanskap “Pasir pada awal abad ke-20
berjumlah 17.000 jiwa terdiri atas 5000 orang Bugis hidup di
daerah hilir sepanjang aliran sungai dan berkumpul di kampung-
kampung di Ibukota Pasir dan Sabakang; 4000 orang Pasir [kala
itu Belanda memandang schagai orang Dayak Islam]|, sebagian
bertempat tinggal di tbukota Pasir, di hilir daerah peclalaman, dan
di sepanjang aliran sungai_di_ dacrah hulu; 5000 orang Dayak
tinggal di hulu daerah pedalaman; 1800 orang Bajo tinggal di
pantai dekat muara sungai, terutama Muara Pasir, Talakei, dan
Sungai Adang; 1200 orang Banjar tinggal di Grogot, Pasir, Luasi,
dan Sabakong, di seluruh Lanskap Pasir tinggal pula 9 orang
Eropa dan 34 Timur Asing (Nusselein, 1905: 534)_

Jika  dibandingkan dengan  peta persebaran  ctnis

(volkenkaar)) tahun 1917 ditunjukkan ada lima etnis yang

mendiami wilayah Pasjr. Orang Bugis disimbolkan dengan warna
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jingga tua dipetakan paling luas menggambarkan jumlah
populasinya paling besar di bagian sclatan Pasir. Selanjutnya,
orang Bukit dengan simbol arsiran hijau dan orang Jawa dengan
simbol arsiran jingga dipetakan dengan sebaran populasi cukup
berimbang bagian utara Pasir. Orang Jawa dengan simbol jingga
muda menempati posisi berikutnya berdasarkan jumlah populasi.
Pendatang yang dalam laporan-laporan di tahun sebelumnya tidak
pernah disebut ini dipetakan berdiam di pesisir bagian utara Pasir.
Terakhir, dikategorikan dengan istilah Dayak dengan simbol
warna hijau dipetakan sebagai etnis dengan jumlah populasi
paling kecil dan bertempat di bagian utara Pasir pada perbatasan
dengan Muara Tewch (Adatrechtbundel, 1917).

Hampir setengah dari populasi di Lanskap Pasir adalah
orang Asing, Jumlah orang Dayak di Pasir lebih sedikit dibanding
di Kutai. Meskipun sedikit, penduduk asli masih mempertahan-
kan tradisi asal [menyangkut kepercayaan dan kekhasan

. etnografis] meskipun pada awal abad ke-20 telah banyak terjalin
hubungan pernikahan antara penduduk asli [Pasir dan Dayak]
dengan pendatang (Nusselein, 1905: 534).
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Pﬁ persebaran etnis di Pasir a bad ke-

" Adatre L19E7)

Orang Dayak di Pasir dikabarkan tidak suka berperang dan
bermoral baik. Salah satu indikasi yang disebutkan adalah tidak
ada tradisi mengayau (perburuan kepala). Ataupun orang Pasir
yang dinyatakan tidak memiliki kemampuan membuat racun.
Mereka juga digambarkan sebagai sosok yang sederhana. Barang
kebutuhan hidup yang dicari biasanya hanya garam, tembakau,
tembaga, dan kain (Borneo Zuid en Ooskust No. 126). Mereka
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mengguna-kan sedikit perhiasan, apatis, konservatif, sangat perca-
ya takhayul, dan sangat menyukai adu ayam dan dadu. Mereka
juga tunduk kepada atasannya walaupun tidak seperti tunduknya
orang Jawa (Nusselein, 1905: 534-535).

Profil orang Pasir di tepian Sungai Kendilo tahun 1900
(Sumber: Koleksi Tropen Museum).

Orang-orang Pasir dikenal memiliki ketakutan untuk

idak  dike 7 reka
berkumpul dengan ras yang tidak dikenalnya. Merek

indati s orlindung di tengah hutan.
menghindari kampung-kampung dan ber o g

i { ok inya, atau kebun rotannya,
Ada yang tinggal di sckitar ladang padinya, atau ke _

3 .~ Sehinooa ketika akan mengerjakan
atau pula tempat berburunya. Sehingga ketika ak o
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usahanya, mereka dapat keluar dari hutan tanpa terganggu
(Horstink, 1924 595). :

Hubungan darah dan kekerabatan kuat dan seringkali
menjadi tolak ukur dalam menilai seseorang. Hal ini tampaknya
disebabkan oleh petlakuan orang asing yang kerap sewenang-
wenang terhadap mereka.

Dalam hal pendidikan, hanya sedikit dari mereka yang
ditemukan memiliki kemampuan membaca dan menulis dalam
huruf Arab. Sebab mereka tidak mengenal aksara tulis apalagi
karya tulis. Bahasa penduduk asli diduga oleh dialek Dayak
dicampur dengan Bugis, Jawa, dan kata-kata Melayu.

Hal ini tidak berlaku untuk kebanyakan orang Bugis,
mereka memiliki bahasa senditi, memiliki aksara tulis dan sastra
yang berasal dari tanah airnya [Celebes/ Sulawesi]. Seperti juga
bahasa Melayu yang umum di-gunakan para pemimpin dan
cukup dikenal masyarakat (Nusselein, 1905: 535).

Sistem perhitungan waktu yang digunakan di Lanskap Pasir
pada awal abad ke-20 adalah penanggalan  Arab. Meskipun
demikian, perhitungan matabati digunakan dalam menentukan
waktu penanaman padi di ladang (Nusselein, 1905: 535).

Perihal kepercayaan, orang-orang Bugis di Pasir dikenal
sebagai penganut Islam yang baik dan setia menjalankan tugas
keagamaan mereka. Sementara perhatian orang-orang Pasir
kalaupun telah menganut Islam tetap mempertahankan gagasan
kepercayaan Dayak dan dunia roh. mereka masih memegang
kepercayaan lama dalam menjaga roh dan pertanda, demikian
jugalah kepercayaan untuk membaca masa depan dan untuk
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mengusir bencana dan malapetaka.!! Penganutan Islam melalui
pernikahan terbukti dangkal. Terlihat dad jumlah masjid dan
surau pun yang sangat sedikit, jumlah ulama dan haji sangat kecil,
karena motivasi untuk menjalankan ibadah haji juga kecil

Penganut Islam yang tekun mengikut ajaran para nabi
ditemukan di dacrah tempat tinggal orang-orang Banjar. Satu atau
banyak karakter penduduk ditemukan di daerah para pemimpin.
Sebelum mengenal Islam, penduduk asli adalah pagan dan Dayak
di pedalaman yang bertahan sampai hari ini (Nusselein, 1905:
541).

Penduduk tersebut berinteraksi dalam masyara-kat yang
menganut sistem- pelapisan sosial yang membagi mereka atas
kelas bangsawan, kelas menengah, budak, dan pandeing. Yang
termasuk bangsawan adalah putera raja hingga kerabat jauh. Kelas
menengah meliputi pemimpin yang lebih rendah dan ulama,
orang kaya dan orang merdeka. Sedangkan budak adalah semua
orang yang tidak merdeka atau seorang pandeling. Para budak
menjalankan sepenuh-nya kebebasan, dapat melakukan semua
perayaan dan partai judi dan tidak bisa dibedakan dalam pakaian
mercka dari merdeka. Mereka juga mungkin memiliki hak, ketika
mereka tidak suka majikan mereka, mereka dapat mencari
peketjaan di tempat lain terhadap pemba-yaran utang mereka
kepada tuan sebelumnya.

Sebaliknya, majikan tidak memiliki hukum, seorang budak
juga diperboleh jika ingin menjual dirinya kepada orang lain.
Utang maksimum budak pada awal abad ke-20 adalah f. 80 dan

't Salah satu ritual berupa pesta dan pengorbanan yang diadakan untuk
membersihkan tanah bencana dan penyakit [Memalas negri] (Nusselein, 1905:
540).
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dapat diangsur. Oleh karena itu sebenarnya seorang budak di
Lanskap Pasir hanya sebagai dianggap sebagai pandeling.

Budak adalah jenis pandelingen yang diwajibkan, mengikud
perintah dari pemberi hutang (pandnemer), diberikan makanan dan
mungkin juga memiliki pakaian kerja. Pada banyak kasus, budak
dan pandelingen hanya tinggal ketika majikan di rumah, dan mercka
dapat ditemukan bekerja di tempat lain, dengan hasil yang akan
dibagi dengan majikannya (Nussclein, 1905: 541-542).

2. Permukiman dan Kota

Hingga pertengahan abad ke-19 hanya sedikit bagian tanah
yang telah dibangun dan sebagian besar masih tertutup oleh
pepohonan. Di Ibukota hanya terdapat 4000 buah rumah kayu
(Veth, 1869: 705).

Di Ibukota kerajaan ini terdapat tempat tinggal sultan yang
tua dan ambruk, tetapi tidak berarti menggambarkan kekayaannya
(Gallois, 1856: 257). Itu berarti pada pertengahan abad ke-19,
sultan  masih mendapatkan pemasukan _ yang besar dan
kemungkinan dari perdagangan mengingat aktivitas tersebutlah
yang terkemuka.

Pada awal abad ke-20 perkampungan yang telah berdiri di
Lanskap Pasir adalah sebagai berikut.

1. Daerah aliran hilir Sungai Pasir mulai dari muaranya di Selat
Makassar hingga Sungai Samu meliputi kampung-kampung
berkut:

a. KKampung Badjou [Bajo] terletak di muara Sungai Pasir dan
dihuni oleh orang-orang Bajo dan Bugis yang aktvitas
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hidupnya terutama di bidang perikanan. Di kampung ini
terhitung ada 400 jiwa hingga awal abad ke-20.

b. Tabanio dihuni oleh orang-orang Bugis.

c. Tanah Grogot dengan 332 jiwa hingga awal abad ke-20,
termasuk tujuh orang Eropa dan 34 orang Timur asing; di
sini bertempat seorang kontrolir dari Departemen Dalam
Negeri.

d. Pabentjongan [Pabencengan| dihuni oleh orang Bugis.

c. Tapian Batang dan Pakot Lolo terletak di Sungai Seratei
dan dihuni oleh orang Pasir.

f. Pasit merupakan kampung di mana Sultan bersinggasana.
Kampung ini hingga awal abad ke-20 dihuni oleh 1.666
jiwa. Sebagian besar dihuni oleh' orang-orang Bugis.
Kampung ini dibangun di kedua sisi Sungai Pasir di mana
sepenuhnya tampak seperti tempat-tempat di Sulawesi.

g. Sangkuriman dihuni oleh orang Pasir termasuk pula
Kampong Pakot Baru, Pakot Bekasa, Rantau Gedang,
Pakot Lampesu, dan Pakot Damik,

. Daerah aliran Sungai Samu yang sebagian besar penduduknya
adalah orang-orang Dayak yang hidup tersebar.

. Dacrah aliran hulu Sungai Pasir dimulai dari pertemuan Sungai
Samu hingga ke sumber mata airnya. Penduduknya sebagian
besar terdiri atas orang Dayak yang hidup tersebar di

pedalaman. Sepanjang satu sisi Sungai Pasir dipenuhi

kampung-kampung yang dihuni oleh orang-orang Pasir yang
telah menganut Islam. Antara lain: Ujung Polak, Batu Botak,

Tukarsama, Ulung Suru, Semborong, Terobok, Sebentang
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(Barashuri?) Luasi, Rusui, Sawah Jamban, Salinan, dan Jamban.
Sebagian lagi dihuni oleh orang-orang Dayak yang tinggal di
kampong-kampung berikut: Tanjong Jebok (Ulung Lusang
[Long Lusang]), Ulung Rurun [Long Rurun], dan Koejoe
[Kuyu], Ulung Sarang {Long Sarang].

. Daerah aliran sebelah selatan Sungai Pasir dan sebelah utara
Tanjung Aru atau sudut muara Selat Makassar. Ketika para
masyarakat Dayak hidup tersebar di pedalaman. Kampung-
kampung berikut dihuni oleh orang-orang Bugis dan Pasir:
Bekang, Taberuk, Paron, Pat, Kerang, dan Landing.

. Daerah aliran Sungai Muru dan Sungai Lombok dan di hilir
Sungai Adang. Pada muara masing-masing sungai tersebut
ditemukan kampung hunian para nelayan Bajo. Khusus di
Sungai Adang jumlahnya mencapai 500 jiwa sedangkan jumlah
di dua daerah lainnya lebih kecil.

Permukiman lain di Sungai Adang adalah Lemo-Lemo
yang dibuni oleh orang Bugis. Samuntai di Sungai Lombok,
Pakot Kuaro dan Pasir Mayang di Sungai Muruh.

. Daerah aliran hilir Sungai Adang juga dihuni oleh sebagian
masyarakat Dayak yang tersebar di pedalaman. Berikut adalah
beberapa nama kampung tersebut:

Pakot Pait yang terletak di Sungai Pait (cabang Sungai
Adang), Ulu Towo dan Ulung Itis {Long Itis] terletak di Sungai

Adang, Krayang dan Kempen tetletak di antara Sungai Adang
dan Sungai Telakei.

. Di sebelah hilir Sungai Telakei, tepatnya di muara sungai
dijumpai sebuah kampung nelayan Bajo yang dihuni oleh 400
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jiwa penduduk. Lebih jauh ke hulu akan ditemui beberapa
kampung berkut:

Sabakong dengan jumlah penduduk 600 jiwa yang
scbagian besar adalah orang Bugis. Adapula Kampung
Ambalut, Ambalut, Sumik, Long Kali, Sekulit, Mendik, dan
Telak Munggu yang dihuni oleh kombinasi orang Bugis dan

Pasir.

8. Sebelah hulu Sungai Telakei sebagian besar dihuni oleh orang-
orang Dayak adalah Kampung Ocloeng Toejoek [Long
Tuyuk], Ocloeng Nikan [Long Nikan], Baur Lalang, Muara
Lambakang, dan Lutar.

9. Daerah aliran Sungai Pias [anak Sungai Telakei] dihuni oleh
orang-orang Dayak yang tersebar di beberapa kampung. Yakni
di Kampung Sembutak. Penduduk di setiap kampung terpisah
jauh sehingga belum terdaftar namun diperkirakan betjumiah
kurang dari 250 jiwa (Nusselein, 1905: 551-553).

Peta wilayah Onderafiecling Pasir tahun 1927 berikut dapat
lebih jelas menunjukkan persebaran permukiman yang telah
terbangun hingga awal abad ke-20. Sejalan dengan informasi pada
laporan kolonial, permukiman rumbuh di sepanjang aliran sungai.
Adapun  permukiman yang kemudian tumbuh menjadi pakot
(pasar) atau dermaga berkembang menjadi permukiman yang
lebih besar. Pada peta terlihat bahwa permukiman yang
perkembangannya paling luas adalah permukiman di pusat
pemerintahan yang sekaligus dikembangkan sebagai pusat
perdagangan. Sepert di Kampung Pasir (kini Pasir Belengkong)
yang merupakan bekas pusat pemerintahan Kesultanan. Ataupula
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Tanah Grogot yang menjadi pusat pemerintahan kolonial dan

sekaligus pusat kegiatan ekonomi.

Persebaran permum\an di Lanskap Pasir abad ke-20, dibuat oleh Dinas Topografi
t mn 1927 (Sumber: Perpustakaan Nasional RI).

Di ibukota Kesultanan Pasir, orang Bugis menghuni
rumah-rumah  besar, seperti umumnya di Sulawesi. Rumah
mereka dapat mengakomodasi dua puluh keluarga atau lebih yang
terbuat dari jenis kayu terbaik (belangiran). Atap rumah mereka
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menggunakan seng atau sirap dan dinding dari papan (Nusselein,
1905: 542).

Pada pertengahan abad ke-19 masih ditemukan orang Bajo
tinggal di perahu yang digunakannya juga sebagai rumah. Rumah
tersebut terbuat dari kayu nibung dan atap gedek (Borneo Zuid
en Qoskust No. 126). Pada perkembangannya di awal abad ke-20
para nclayan Bajo diketahui telah tinggal pada bangunan
[meskipun seadanya] di atas panggung di tepi air dan scbagian
lagi di atas air. Rumah mereka dibangun menggunakan jenis kayu
galam atau jenis kayu liar lain yang terdapat di sekitar pantai.
Tiang yang digunakan biasanya berasal dafi kayu nibung. Rumah-
rumah itu biasanya akan bobrok setelah dihuni lebih dari lima
tahun (Nusselein, 1905: 542).

Adapun orang-orang Dayak tinggal terpisah dan berjauhan
(Borneo Zuid en Qoskust No. 120). Mereka menggunakan
sedikit aturan dalam pembangunan rumah dan menggunakan
jenis kayu yang baik. Hanya sedikit ditemukan rumah dari
pemimpin-pemimpin kelompok masyarakat yang menggunakan
kayu besi. Di daerah yang lebih rendah di mana pohon nipah
tumbuh di sepanjang tepi sungai [mengandung air garam)]
digunakan daun pohon sebagai bahan untuk membuat atap
hingga dinding rumah. Di daerah hulu, di mana tidak ada pohon
nipah maka digunakan kulit kayu sebagai atap dan dinding rumah.
Adapun lantai disusun menggunakan bilah bambu atau batang

i i : ran
nibung. Rumah-rumah tersebut hadir tanpa pesanan atau atu

bersama dan menurut pandangan orang Belanda dianggap kotor

dan diabaikan. Biasanya, tidak memiliki pagar dan akan mewarisi

im k an k a berisi
sumur yang pada musim kemarau akan kosong atau hany
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air yang sangat keruh. Air diambil mengunakan ember [tmbal
dari daun nipah. Sumur dimanfaatkan baik ketika mencuci
pakaian, mandi, dan air minum. Rumah-rumah semua dalam
ditempatkan di atas panggung yang begitu tinggi hingga manusia
dewasa dapat berdid di kolongnya. Setiap rumah biasanya dihuni
oleh satu keluarga.

Tempat tinggal bagi banyak keluarga adalah rumah dengan
atap atau kulit kayu yang dibagi ke dalam begitu banyak kamar.
Bagian terbesar diperuntukkan bagi-arca-memasak-.dan untuk
~ ruang publik. Rumah-rumah hanya memiliki satu pintu dengan
jendela sesedikit mungkin. Tangga dari batang pohon yang ditakik
dibuat sebagai media untuk melangkah. Sebuah tembikar air
dengan batok kelapa sebagai gayung ditemukan di dalam ruangan.
Langit-langit terdiri dani sebuah balok, ditutupi dengan batang
nibung atau bilah bambu. Biasanya juga tersedia sebuah ruangan
khusus untuk menyimpan padi yang disimpan pada tangki silinder
dan kulit pohon.

Di beberapa tempat ada pemimpin kelompok masyarakat
yang rr?enerapkan aturan membuat pagar kayu berbentuk persegi
scbagai kandang ayam di halaman rumah yang biasanya menjadi
tempat hidup bagi ayam jantan. Ataupun untuk mengikat kerbau.

Adapun kebiasaan untuk meninggalkan rumah atau
mengambil tempat lain yang sering dilakukan kaum bangsawan
mLflai dikurangi. Kecuali jika ada kasus seseorang sakit berulang
kah’.dan menyusul kemudian terdapat anggota keluarga yang
meninggal schingga diyakini bahwa rumah atau tempat di mana

~rumah  berdiri  tersebut  telah  tersihir  dan tertimpa
ketidakberuntungan.
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Perabotan biasanva sedikit dan sedikit bernilai, kursi, meja
dan lampu hanya ditemukan di rumah para pemimpin kelompok
masvarakat. Kursi dibuat menggu-nakan tkar rotan secara
tradisional oleh pribumi. Tikar rotan juga digunakan untuk lantai.
Sumber pencahayaan sangat sederhana, berupa lampu timah
sederhana dengan benang kawat, di mana minyak kelapa atau
minyak tanah dibakar. Masyarakat di daerah hulu menggunakan
damar vang dibakar sebagai pen¢rang yang ditempatkan pada
tabung bambu dengan dinding dpis (Nusselein, 1905: 542-543).

Sementara Tanah Grogot dibuka menjadi  tempat
pemerintah Hindia Belanda./Sebidang tanah yang' semula tal
berpenghuni dan-ditutapi dengan hutan dan ilalang tampaknya
dipilih karcna permukadn_tanabinya lebill tingg] sehingga ketika
pasang tidak akan banjir.

Memanfaatkan 25 narapidana, kayu dan ilalang digulingkan
dan dibakar. Selanjutnya berturut-turut dibangun sebuah barak
sementara bagi para petugas polisi bersenjata, dengan hunian
untuk instruktur dan satu penjara, satu rumah tinggal menengah
déngan fuang penyimpasarnuntakpenyelidikan, defmaga. AR
bagi penjaga penydidikan, juga sebuah gudang garam sementara.
Jalan yang dibangun’meliputi 150 ‘meter persegi di alun-alun dan
terus sepanjang pantai sungai dan paralel. |

%
a1 {}

49



Alun-alun di tengah kota Tanah Grogot tahun 1929. Pada gambar tampak
perumahan pegawai Belanda
(Sumber: Koleksi Tropen Museum).

Untuk menghidupkan Tanah Grogot; pemerintah Belanda
segera membuka lahan di sepanjang jalan bagi pedagang Banjar
yang hendak membangun rumah dan pindah. Sebagai awal

dikabarkan seratus orang Banjar pindah dari Kampung Pasir ke

Tanah Grogot (Nusselein, 1905: 571).

50



—

Rumah-rumah di sepanjang Sungai Kendilo tahun 1880 (Sumber: Koleksi
Tropen Museum).

Perkampungan di Lanskap Pasir sebagian besar terletak di
sepanjang tepian sungai di mana lalu lintas utama melalui sungali.
Karenanya pembangunan jalan dirintis mengikud aliran sungai.

Jalan umum untuk lalu lintas di negeri ini adalah:

a. Jalan setapal dari Semboreng di SungaiJSesuagei (anak sungai
dari Pasir) menuju Pakoh Kuaro di Teluk Adang, kemudian ke
arah Semuniéi, Pakot Pait ke Long Kali (Telakei)dan ke arah
Kutai.

b. Jalan setapak dari Pakot Pait di Sungai Adang hingga Ocloeng
Towo dan Semburak menuju Oeloeng Toecjoek di Sungai
Telaket;

c. Dari Tanah Grogot di Sungai Pasir hingga Tepian Batang

menuju Rerong [Teluk Adang];
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d. Dari Kampung Pasir hingga Taberuk dan Karang [Kerang
menuju Cingal [Tanah Bumbul.

e. Dari hulu Samu hingga mata air pegunungan menuju Balangan
(Afdeeling Amuntai);

£ Dari Batu Botok [Sungai Pasit] hingga mata air pegunungan
menuju Muara Uya (Afdeeling Amuntai);

g. Dari Ocloeng Sorang di. Sungai Kendilo hingga mata air
pegunungan menuju Rewelang 'di Sungai Kominsie, sebuah
anak sungai Teweh (Afdeelirg Tanah Dusun).

Jalan yang menghubungkan  kampung-kampung tersebut
merupakan jalan sctapak, Sementara jembatan dibangun dengan
cara yang paling sederhana yaitu dengan menebang batang pohon
di sekitar aliran sungai sebelum dilewati, Hingga awal abad ke-20
hanya tempat kedudukan pemetintah di Tanah Grogot yang
memiliki jaringan jalan selebar 6 m hingga jika digabung mencapai
panjang 3,5 km (Nusselein, 1905: 548).

%9

Jalan di tengah kota Tanah Grogot tahun 1929
(Sumber: Koleksi Tropen Museum).
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3. Kehidupan Ekonomi

Terletak di bagian timur Pulau Borneo, Pasir menjadi
tempat perdagangan pertama yang berada dekat dengan ibukota
VOC di Rotterdam, Makassar. (Hohendorff, 1861:153). Sebagai
tempat dagang, Pasir merupakan bandar utama di pesisir timur di
awal abad ke-18 (King, 2013: 100). Dengan komoditas utama
yang sejak abad ke-17 dicari oleh pedagang Asing adalah lilin dan
rotan. Kecuali itu, adapula emas dan harpuis (rebusan bahan
campuran untuk menambal kapal) (Hohendorff, 1861: 153).

Antara akhir abad ke-17 hingga awal abad ke-18 Pasir
digambarkan scbagai kota bandar yang sangat kecil, sedikit
kesibukan, dan tidak nyaman karena sejak lama dikenal sebagai
sarang penyelundupan. Ketidaknyamanan diperkuat oleh kasus
penolakan/ pengusiran terhadap - tiga kapal VOC yang pada
tahun1634 mencoba memasuki pelabuhan Pasir. Meskipun
demikian, Hohendorff menyatakan bahwa perdagangan dengan
Pasir tetap penting untuk dijalin. Sepertinya, Pasir menjadi
alternadf jika perdagangan dengan Bandar Banjarmasin _tidak
menghasilkan apa-apa. Sebagai contoh, ia menjelaskan ketika

tahun 1711 rombongan =~ VOC - tidak dapat -~ melakukan

perdagangan di Banjar, mercka melanjutkan pelayaran ke Pasir

dan berhasil memeroleh lada dan emas.

Hohendorff juga menjelaskan perdagangan di Pasir pada
masa itu aktif dilakukan secara partikulir. Perdagangan partikulir
lebih disukai karena dinilai lebih menguntungkan bagi VOC
selaku pembeli. Sebab transaksi dilakukan tanpa potongan atau
biaya tambahan seperti yang biasa dikenakan oleh pihak Kerajaan.

Perdagangan partikulir marak terjadi juga karena Pasir memang
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merupakan tempat istirahat bagi banyak pengembara dan
penyelundup (Hohendorff, 1861: 157-159). Kalangan tersebut
tampaknya menjadi pelaku aktif perdagangan.

Aktivitas perdagangan selanjutnya di abad ke-18 belum
terlacak. Kecuali peribal penguasaan seorang “pelarian” Bugis
[dari kalangan Kerajaan Wajo] bernama Arung Sééngkang atas
Pasir. melalui pemikahan dengan puteri sultan Pasir bernama
Andin Anjang yang secara hukum ditasbih sebagai Sultan Pasir
(Kila, 2012: 80).

Terkait dengan perdagangan partikulir, scbagai scorang
pengembara yang memiliki kekuatan laut besar [disebut dengan
jelas sebagai armada gora’e (bajak laut)] (Lapian, 2009: 160),
pangeran Wajo tersebut diperkirakan juga berlaku akdf dalam
aktivitas perdagangan jenis ini. Karenanya, penulis menduga
kegjatan dagang yang kala itu dikuasai oleh seorang raja yang
dalam perspektif Belanda dinyatakan sekaligus berperan sebagai
pernimpin bajak laut (Hageman, 1861: 14) maka Belanda [VOC]
dan pedagang Eropa lainnya tidak dapat mengadakan hubungan
dagang dengan Pasir di abad ke-18 schingga kabar perniagaan
yang sebagian besat bersumber dari laporan Belanda tidak
[belum] ditemukan.

Perkembangannya perdagangan Pasir dapat  kembali
diketahui melalui laporan pejabat Belanda di abad ke-19. Ketika
itu dikabarkan bahwa peran Pasir sebagai bandar dagang telah
menurun. Pasir tidak lagi dinyatakan sebagai bandar dagang
utama melainkan di posisi kedua [setelah Kutai] di pesisir timur

Borneo (Borneo Zuid en Oostkust No.136/1 cf. Gallois, 1856
258).
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Daftar Komoditas Ekspor Sejenis

Jenis Barang Jumlah
Pasir Kutai

Lilin 30 pikul 4000 pikul
Rotan 30.000 batang | 300.000 batang
Sarang  burung  walet | 3 pikul 150 pikul
hitam
Sarang  burung  walet | 30 kati12 5 pikul
putih
Damar 300 pikul 500 pikul
Tripang Sedikit 50 pikul

| Karct Sedikit 5 pikul
Fmas 30 tail Sedikit

(Sumber: Borneo Zuid en Oostkust No. 126).

Kemunduran-Pasir-scbagai, bandar utama di pantai tmur
dari Kutai sepertinya telah terjadi bahkan sejak awal abad ke-19.
Daftar ckspor-impor bebeérapa komoditas sejenis vang masuk dan
keluar di kedua Bandar dagang [Pasir dan Kutai] pada tahun 1835

berikut dapat menggambarkan keadaan tersebut.

12 Kati merupakan satuan begat vang lazim digunakan di Lanskap Pasir. 1_
kati= 1/100 pikul dari 62 kg. Selain kati, dikenal berbagai satuan dnl;lm tr-.mg:xksz
perdagangan. Untuk satuan ukuran panjang, orang Bugis dan asing lainnya
menggunakan standar Inggris yard. Akan tetapi masyarakat umum ‘nwng\;unnk;m
depa sebagai ukuran panjang. Dikenal juga ukuran lien |litjoe]. Satu /n'_n sama
dengan Sxtendok siku e £agang atau sama dengan 5 kali jarak antara sll-;uA dan
satu rentang tangan. Adapula ukuran tendok siku berknt yang sama dengan jarak
antara siku dan tangan tertutup. Adapula ukuran Jaka |djaka) sama dengan
. djangkang) seukuran

rentang, dari jempol tangan ke jari tengah. Adapun jangkang |
: ‘ a dengan lebar

rentang tangan antara ibu jari dan telunjuk. Sementara gpang sam .

: : = .y - reeol.
lima jari tertutup. Untuk mengukur volume menggunakan ul:auan botol persegi
\eeur utuh, botol air blanda [Belandal,

Biasanva menggunakan standar botol ar '
: Satu-satunya pengukur

cangkir, batok kelapa, dan passé dari berbagai ukuran. e
I | i i e e Qaliy -a todak sama
berat digunakan daang vaitu alat tmbang vang ukuran lengannya Y

panjang (Nusselein, 1905: 560).
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Daftar Komoditas Impor Sejenis

Jenis Barang Jumlah
Pasir Kutai
Tembakau Jawa 40-50 kodi 180 kodi
Garam dari Celebes 30-35 koyan 600 koyan [kojan]
Candu [amfioen] 14 kieten 12 kieten
Kain Bugis 80 kodi sedikit

(Sumber: Bomeo Zuid en Qostkust No. 126).

Membandingkan jumlah besaran dari lima jenis komoditas
sejenis yang diekspor dari Kutai dan Pasir pada tahun 1835 di atas
jelas menunjukkan  bahwa Kutai secara kuantitas telah
mengungguli Pasir. Akan tetapi fakta lain menunjukkan bahwa
Pasir memiliki jenis komoditas lain yang lebih unggul seperti emas
dan menyediakan produk yang tidak dijual di Kutai yaitu tikar
(Botneo Zuid en Oostkust No. 126). Sementara data impor
tahun 1835 berikut akan menguatkan simpulan ini.

Kecuali membandingkan jumlah kuantitas komoditas yang
djperdagangkan pada dua pelabuhan, data ekspor pada laporan
A.L. Weddik memuat sejumlah jenis komoditas lain yakni katun
dar Singapura, gambir, barang kelontong Cina, dan barang-
barang dari tembaga (Bomeo Zuid en Oostkust No. 126).

Produk dari Negeri Pasir yang masih dikenal pada
perterlgahaﬂ abad ke-19 adalah emas, rotan, beragam jenis kayu
yang baik, sarang burung walet, karet, tripang, dan lilin, intan,
antimonium  (sejenis logam), candu, meriam, senjata, rempah,
kain katun, rotan, pohon penghasil karet, peralatan dari besi dan
baja (Gallois, 1856: 258; Veth, 1869: 705).
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Perdagangan laut dikendalikan oleh orang-orang Bugis
(Veth, 1869: 705). Pedagang dan kapal-kapal dari Sulawesi Selatan
tersebut pula yang membawa komoditas dari Pasir. Dalam tahun
1850 selain satu perahu layar kecil bertiang satu dengan layar segi
empat serta sepuluh atau lima belas perahu laut milik pedagang
Pasir, dilaporkan telah masuk 40 buah kapal Bugis ke Pasir
(Gallois, 1856: 258; Veth, 1869: 705). Semetara pelayaran ke luar
dilakukan tidak lebih dard 11 hingga 12 perahu di mana dua
sampai tiga perahu berlayar ke Jawa (Borneo Zuid en Oostkust
No. 120).

Berdasarkan ekspor-impor dan pelayaran di atas dapat
diketahui bahwa barang yang masuk ke Pasir berasal dari
Singapura dan Sulawesi. Akan tetapi sudah ada beberapa kapal
yang berlayar ke Jawa melalui Kutai pada tabun 1835. Pelayaran
ke Jawa ini akan menyinggahi beberapa pelabuhan di pantai utara
seperti Gresik, Semarang, Surabaya, dan Batavia (Borneo Zuid en

Oostkust No. 126).
Kapal membayar uang transit sebesar f. 4 dan f.4 untuk izin

jalan. Dengan begitu akan diberi zege/ oleh sultan (Botneo Zuid en
Oostkust No.120).
Dari  aktivitas perdagangan ~ raja  Pasir memeroleh

pendapatan utama yang berasal dari:
a. Monopoli dari penambangan emas, dibeli raja dengan harga £
40 per tail, sementara jumlah pro-duksinya sebesar 350 tail.

b. 4 persen cukai dari semua barang masuk

c. 10 persen cukai dar rotan yang ke luar, di mana ekspor per
tahun diperkirakan 200.000 ikat rotan.
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d. f. 20 per bol bagi candu (Borneo Zuid en Oostkust No. 126
cf. Gallois, 1856: 258).

é. Pajak terhadap orang Bajo (bentuk pajak yang tidak terkenal)

f. Pendapatan dari tebing sarang burung wallet

g. Kegiatan prostitusi

Pendapatan di atas adalah yang paling penting setidaknya
pada pertengahan abad ke-19. 13 Akan tetapi hanya sebagian kecil
saja yang masuk ke dalam kas sultan. Sebagian besarnya masuk ke
kantung dan memperkaya beberapa pejabat sementara raja hanya
dimanfaatkan (Gallois, 1856: 258-259). Pejabat yang dimaksud
sepertinya adalah bandar. Sebab A.L. Weddik menycbutkan
bahwa semua penarkan. pajak dilakukan oleh Bandar (Borneo
Zuid en Oostkust No. 126).

Keuntungan lain para bandar atas nama sultan adalah
monopoli garam termasuk untuk pedalaman. Selain garam,
komoditas lain yang distribusinya ditangani secara istimewa
adalah tembakau. Kendali perdagangan tembakau ke pedalaman
pada awal abad ke-19 diserahkan kepada Pangeran Mangkubumi
dengan potongan cukai untuk sultan sebesar f. 5 dari seratus
(Borneo Zuid en Oostkust No. 126).

Transaksi perdagangan pada abad ke-19 umumnya
menggunakan tembaga “picis” Cina. Meskipun demikian koin
tembaga Belanda yang baru dengan tepian halus dapat ditemukan

pamun tidak umum digunakan (Borneo Zuid en Oostkust No.
126; Gallois, 1856: 258).

13 Selain pﬂiak vang te%‘kait dengan [)Cr(lagangan, sultan Pasir iugﬂ
menctapkan satu gulden pada setiap keluarga untuk pajak kepala.
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Awal abad ke-20 Pasir masuk dalam wilayah pabean
Belanda.  Selain  di Tanah Grogot, kantor pabean juga
ditempatkan di Telakei. Akan tetapi selama periode awal pabean
Telakei tdak menerima apa-apa karena transaksi impor dan
ckspor hanya berlangsung di dan dari Tanah Grogot (Nusselein,
1905: 559).

[Kepala pelabuhan yang semula dipegang oleh syahbandar
vang berkedudukan di mulut Sungai Pasir, Telakei dan Adang kini
diambilalih oleh pemerintah Hindia Belanda. Sejak it pajak tol
dan manajemen pelabuhan dikelola oleh pemetintah kolonial.
Termasuk puta.hak untuk memungut bea dan cukal impor dan
ckspor, mendapatkan pengakuan untuk mengimpor, pembuatan
dan penjualan candu, dan_produksiatau impoetr dan penjualan
garam (Nusselein, 1905: 32; 564).

Pelabuhan Tanah Grogot tahun 1939
(Sumber: Koleksi Tropen Museum).
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Secara perlahan [sebelum  penghapusan  Kesultanan|
Belanda mematikan peran dan kuasa pemerintahan IKesultanan.
Padahal belum lama yakni di tahun 1890, sultan Pasir masih
memiliki hak untuk memungut pajak dari kegiatan impor dan
ekspor.

Bea masuk dikenakan pada semua jenis barang yvang
diimpor, kecuali beras dan padi. Sultan berhak atas 5 persen dari
nilai barang yang dihitung sesuai dengan harga pasar di Pasir.

Sultan juga masih memiliki hak monopoli atas perdagangan
garam dan candu. Ia memiliki pajak kbusus penjualan garam
sebesar f.6 per pikul [praktk’ perdagangan biasanya diserahkan
pada pembesar kerajaan]. Iajuga memiliki hak penuh untuk
memberikan candu dari ‘wang masih mentah hingga yang tclah
siap digunakan dan dijual secara eceran. Akan tetapi sebagaimana
penjualan garam, Sultan juga tidak langsung memperdagangkan
candu kepada konsumen. Bedanya, Sultan akan memberikan halk
penjualan candu kepada penawar tertinggi biasanya melalui proses
lelang. Sistem ini disebut verpachiingen’ (leasing) sedangkan orang
yang memeroleh hak tersebut disebut pachter. Puchrer dibeéri candu
mentah oleh sultan_dengan harga f. 10 di_atas harga pembelian

per bol.

14 1/, Tl -
Verpachtingen atau sistem pacht adalah hak borong, Sebagian kalangan

memaknai sistem pacht scbagai penjualan monopoli atau hak pajak penguasa
politik kepada para pedagang (sebagian besar Tionghoa). Namun para scjﬂ;nw:m
memiliki definisi tersendiri, yakni

sebuah sistem di mana negara disewakan, melalui lelang kepada penawar
tertinggi, hak monopoli untuk melakukan lavanan tertentu mengumpulkan
pajak pada khususnya atau untuk terlibat (l:l]:lm_kcgiamn t(_'!'((.‘ﬂ‘tu untuk mencari

kcuntungzlm berimbalan dengan penetapan harga terlebih dahulu kepada negara
secara rutin (Juwono, 2010: 4; Wahid, 2010: 1).
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Adapun pajak atas ckspor dikenakan sebesar 5 persen
terhadap semua produk yang dihasilkan oleh Negeri Pasir,
termasuk beras dan padi yang dibawa ke daerah lain. Nilai barang
yang dihitung sesuai dengan harga pasar di Pasir. Aturan ini juga
berlaku bagi produk-produk perdagangan dari laut (Wijck, 1891:
1063-1064).

Konsekuensi atas pengalihan kuasa pengelolaan pelabuhan
dan aktivitas perdagangan adalah dengan membayar ganti rugi.
Berdasarkan perjanjian tambahan 28 Juli 1900 Pemerintah Hindia
Belanda harus mengganti pendapatan yang selama ini diperoleh
elfbestunr (pemerintahan -~ kesultanan) ~ dengan  membayar
kompensasi scjumlah f. 16800 per tahun. Sebesar f. 11.200
dibayarkan kepada Sultan dan f. 5.600 kepada dewan neger
(tuan-tuan besar/ landsgrooter). Jumlah yang diterima oleh seorang
Sultan berdasarkan konsultasi dengan Residen membuat Sultan
Moeda memeroleh f. 1.100 dan lima orang anggota dewan negeri
masing-masing mendapat f. 900 per tahun (Nusselein, 1905: 564).

Meskipun kepengurusan pelabuhan  telah diambil alih
pemerintah kolonial, kegiatan perdagangan sebagian besar tetap
ditangani oleh orang Bugis dan kini juga Timur Asing. Menyusul
kemudian orang Eropa dengan membuka sebuah cabang di
Tanah Grogot dari kantor pusat di Samarinda [Kutai] (Nusselein,
1905: 560).

Sejak itu  Pasir memuat komoditas dari Surabaya,
Banjarmasin, dan Kutai padahal sebelumnya dapat dikatakan
hanya barang-barang dari Celebes dan Singapura [komoditas dati
Jawa juga sempat masuk pada awal abad ke-19] (Nusselein, 1905:

559 cf. Borneo Zuid en Qostkust No. 126). Bahkan dari data
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ekspor-impor  tahun 1903 berikut menunjukkan  bahwa

komoditas yang masuk ke Pelabuhan Pasir juga berasal dari

Belanda.
Komoditas impor selama bulan Januari-September 1903

melalui kantor tol Tanah Grogot sebagai berikut.

Jenis Komaoditas Daerah Asal
barang tembikar Singapura

Barang-barang yang dikeringkan | Singapura
dan obat-obatan

Peralatan makan Singapura

Sda. Belanda [Nederland]
Sda. Sulawesi |Celebes|
Gambir Singapura

Benang (untuk menenun) Sulawesi

Gelas dan barang peeah belah Singapura

Emas (olahan) Singapura

Peralatan dar besi Singapura

Pakaian Singapura

Tet Singapura

Tembaga (lembaran dan pelat) Singapura
Barang-basang keperluan.rumah | _Singapura

tangga
Sda. Sulawesi
Lampu Singapusa
Manufaktur (berbagai jenis kain) | Singapura
tidak diputihkan
Manufaktur (dicelup) Singapura
Berbagai jenis manufaktur Singapura
Berbagai jenis manufaktur Sulawesi
Tepung Singapura
Sda. Sulawesi
Busana Sulawesi
Kertas Singapura
Minyak tanah [petroleum| Singapura
| Sda. Surabaya [Soerabaial
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Sda. Sulawesi

Beras Singapura
Cerutu Nederland
Sda. Singapura
Paku (besi) Singapura
The Singapura
cat dan warna Singapura
Minuman anggur Nederland
Karung Singapura
Sabun Singapura
Olahan perak Singapura
Barang lain Singapura
Barang lain Singapura

Komoditas ekspor selama bulan Januari-September 1903

melalui kantor tol Tanah Grogot sebagai berikut.

Jenis Komoditas Daerah Asal
Getah Singapura
Karct dammar Jawa
Tanduk rusa Singapura
Sda. Sulawesi
Kulit Singapura
Sda. Sulawesi
Rotan Singapura
Sda. Belanda
Sarang burung (puth) Singapura
Sarang burung (hitam) Singapura
Lilin Jawa
Barang lain-lain Singapura

Sedikit kesibukan terjadi pada angin muson timur di mana
pelayaran dari Sulawesi menggunakan pelari pedangkang dan

galekan dilakukan oleh orang Bugs dan Makassar.
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Komoditas ekspor hingga awal abad ke-20, sebagaimana
sebelumnya hampir seluruhnya dikirim ke Singapura.

Selain perdagangan laut, hidup pula perdagangan sungai.
Pada abad ke-20 dua sungai besar, yakni Sungai Kendilo dan
Telake -yang melintasi Pasir dan membaginya menjadi tga
trapesium memanjang merupakan sungai yang berperan dalam
kegiatan perdagangan. Kedua sungai dengan berbagai anak-anak
sungainya telah membentuk jaringan transportasi dan komunikasi
dari pedalaman pegunungan dengan pesisir pantai (Horstink,
1924: 595).

Sungai tersebut membentuk jejaring perdagangan dengan
pedalaman. Perdagangan ini sebagian besar ditangani oleh orang
Bugis dan Banjar. Barang dagangan mereka diperjualbelikan di
berbagai tempat dagang di pedalaman dengan menggunakan
perahu. Terutama mereka akan ke pasar {pakot], yang diseleng-
garakan pada waktu-waktu tertentu. Di beberapa tempat ada yang
mengadakan seminggu sekali, ada pula yang mengadakan dua
minggu sekali. Pelaksanaan pasar sesuai dengan kedatangan hari
pasat bagi orang Pasir dan Dayak dan barang dagangan mereka,
seperti gula palem, rotan, dan buah-buahan. Hari pasar tersibuk
diadakan di Pakot Kuaro, Pakot Pait, Pakot Domik, Pakot
Lampesoe, Pakot Pauaran, Pakot Soemik, Pakot Sambengei, dan
Pakot Lolo (Nusselein, 1905: 595-560).

Adapun di dalam kota, perdagangan kecil di abad ke-20
dilakoni oleh pedagang Melayu dan Bugis. Pemerintah mengatur
orang Melayu, Bugis, dan Cina dengan peraturan kartu pas
sehingga mempersulit mereka untuk mendekati wilayah
pedalaman. Aturan yang tampaknya dibuat untuk menjaga
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penduduk asli di pedalaman dari pengaruh luar yang buruk.
Sementara pedagang-pedagang kecil lain tinggal dengan nelayan
Bajo (termasuk orang Dayak) yang kampungnya berada di mulut-
mulut sungai.

Garam, ikan kering dan barang lainnya dibeli pada han
pasar di kampung dengan menukarkan barang dengan hasil
hutan. Orang-orang Pasir adalah pengunjung setia pasar. Mereka
datang dengan membawa beban berat berupa hasil hutan yang
berukuran besar dan kuat untuk dijual di pasar. Mereka ditemani
oleh istri dan anak-anaknya, turun dari Hulu. Seringkali mereka
harus menghabiskan perjalanan panjang dengan berjalan kaki ke
tempat tujuan untuk mendapatkan tempat. Di-tempat tersebut
mereka dapat ‘menjual. barangnya arau menukarkan dengan
garam, kain, alat Konstruksi dari besi atau pernak-pernik
(Horstink, 1924: 596).

Mata uang yang digunakan pada awal abad ke-20 adalah
mata uang Belanda. Namun 10 sen hanya diterapkan 8 sen saja.
Pedagang di pelabuhan menggu-nakan uang kertas padahal di
tempat lain kurang diinginkan (Nusselein, 1905: 560).

Pada . abad. ke-20 rjiksdaalder dan gulden  seting  juga
digunakan. Akan tetapi orang-orang di pedalaman - masih
menggunakan pot besar gerabah, atau piring antik scbagai alat
tukar (Horstink, 1924: 596).

Secara umum, perdagangan di Lanskap Pasir masih lazim
menggunakan koin perak kuno Belanda berukuran seperempat
(kwarjé). Koin ini memuat nama-nama provinsi di Belanda seperti
Irisia, dan Gelria ini bernilai 12 sen. Selain itu masih banyak

digunakan uang dari masa VOC. Sementard uang tembaga Cina,
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dengan lubang empatpersegi (kepeng) telah kehilangan nilainya
(Horstink, 1924: 596). ,

Laporan kolonial menyatakan bahwa selain perdagangan
tidak ada kegiatan lain yang berarti di Pasir. Sementara kegiatan
industri tidak ada yang mencolok, kecuali penduduk Pasir yang
menjadi perajin emas yang baik (Veth, 1869: 705). Mercka juga
dikabarkan memahami seni dari emas sechingga mampu
memberikan warna yang sangat tinggi. Karenanya, mereka sangat
populer di kalangan penduduk asli (Gallois, 1856: 258).

Namun demikian, bukan berarti tidak ada aktvitas lainnva.
Salah satunya adalah bidang pertanian. Meskipun usaha yang
dikegjakan masih sangat rendah, tanah di ibukota [kerajaan]
tampak menghasikan buah (Galiiois, 1856: 258).

Pada abad ke-20 diketahui bahwa hampir seluruh
penduduk asli dari Lanskap Pasir terlibat dalam bidang pertanian.
Pertanian orang Bugis dan orang asing lain hanya sebagian kecil
karena mereka lebih banyak dari mercka yang bertahan dalam
kegiatan perdagangan.

Produk utama pertanian adalah beras. Pertanian diusahakan
dalam dua metode: Sawah hanya ditemukan di sekitar ibukota
Pasir yang dimiliki oleh orang Bugis. Di kebanyakan tempat lain
perladangan (metode sawah kering) lebih dikenal. Penduduk lebih
daerah fokus mengembangkan pertanian di pegunungan.

Hasil produksi beras umumnya lebih rendah daripada dari
Jawa terlihat dari ukuran biji-bijian dan nilai gizi. Hal itu
disebabkan oleh kurang baiknya pengolahan tanah, perawatan,
pemilihan benih padi, dan penyiangan yang buruk. Panen
dilakukan dengan pisau kecil dengan bentuk agak melengkung.
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Tangkai dipotong satu per sat, schingga jika hasil panen
berlimpah maka kadang-kadang tangan untuk memotong tidak
mampu. Karenanya, pemilik lahan membutuhkan orang untuk
membant. Pengolahan lahan, pembibitan dan  penanaman
dilakukan aturan oleh laki-laki, penyiangan oleh perempuan, dan
panen olech semua kalangan baik laki-laki, perempuan maupun
anak-anak. Adapun pemupukan kala itu tidak pernah dilakukan,
kecuali pembakaran ladang ataupun pembakaran batang padi
setelah panen di ladang.

Padi biasanya ditanam di area tempat tinggal sendiri.
Namun gudang padi dapat dijumpai hanya di dalam perumahan
para bangsawan.

Sawah dapat ditanam setiap tahunnya sedangkan ladang
bisa sclama dua tahun berturut-turut. Jika menanam di atas tanah
hutan lama hanya bisa ditanami selama satu tahun. Adapun lahan
yang telah dibudidayakan sebagai ladang menurut aturan tidak lagi
dapat digunakan dalam waktu 7 tahun. Karenanya, pembukaan
ladang membuat penduduk asli sering berpindah daerah
(Nusselein, 1905: 555-550).

Beras -yang dihasilkan pada awal abad ke-19 dikabarkan
cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Pasir. Bahkan
dapat dikirim ke Celebes meski dalam jumlah sedikit (Borneo
Zuid en Qostkust No. 120).

Kondisi di awal abad ke-20 tampak berubah. Selama bulan
Januari-September tahun 1903 beras telah diimpor dari Singapura
scbanyak 230550 kg. Beras yang diimpor adalah jenis Siam dan

Rangon [Vietnam] sedangkan dari Jawa tidak ada.
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Beragam kendala proses panen ditengarai  sebagai
penyebab. Di daerah yang lebih rendah, panen tahunan dapat
hilang akibat banjir. Di daerah hulu, babi hutan dan tikus adalah
musuh penanaman padi. Akan tetapi hasil panen dalam keadaan
optimal pun tidak cukup memenuhi permintaan. Oleh karena itu
beras dari luar harus didatangkan.

Lain dengan beras, di Lanskap Pasir hasil penanaman
jagung, kacang, dan ubi cukup baik. Tebu umumnya berada di
area setiap rumah penduduk. Sebab biasanya hasil tebu hanya
dikonsumsi sendiri.

Adapun  budidaya lada jarang dikembangkan oleh
masyarakat di sekitar Tanah Grogot. Akan-tetapi keberadaan
pohon buah tidak usah diragukan lagi keberadaannya karena akan
ditemukan di seluruh wilayah.” Sayangnya masyarakat kurang
memerhatikan lingkungan kebun. Kebun tidak dilengkapi dengan
pagar untuk melindungi pohon muda dari rusa, kerbau liar, dan
babi. Cabang-cabang pohon yang mati juga tidak dibuang dengan

baik sehingga buah yang dihasilkan juga langka.

Budi daya kelapa terutama di daerah yang lebih rendah
didorong oleh orang Bugis. Pengembangan = tanaman ini
terganggu oleh babi liar. Kecuali itu tanah di Lanskap ini juga
tampaknya kurang cocok dilihat dari buah bantalan yang
dihasilkan kecil. Nusselein menyatakan bahwa secara umum
harus diakui bahwa masyarakat setempat tidak banyak
memerhatikan pertanian.

Kelapa diekspor dalam jumlah kecil ke Balikpapan dan
Samarinda [Kutai]. Pohon pinang umumnya ditemukan di sekitar
lingkungan rumah. Ekspor buah pinang memiliki tempat untuk
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dacrah hulu oleh orang Dayak untuk mereka gunakan sendiri
apalagi kebutuhan dipenuhi oleh impor dari tembakau Cina dan
Jawa.

Pisang sccara luas dibudidayakan terutama di sepanjang tepi
Sungai Telakei. Hasilnya dikirim ke Balikpapan [Kutai].

Nipah tumbuh di sepanjang tepi sungai. Tanaman ini akan
tumbuh di ‘alam bebas pada tanah yang airnya mengandung
garam. Daun nipah biasanya’ digunakan sebagai atap sedangkan
buahnya juga dapat dimakan.

Bambu banyak ditanany tapi juga tumbuh di alam liar. Kayu
api terlihat melimpali di mana-mana. Ulin ataukayu besi cukup
langka. Namun di sépanjangfepi sungai akan ditemukan baik
kavu labocran maupun spesies blangiran (Nusselein, 1905: 555-
557).

Bidang lainnya adalah industri tenun. Cabang industri ini
secara cksklusif didorong oleh perempuan Bugis. Tenun
digunakan untuk membuat sarung, celana pendek, selendang, dan

" ¥ . A N : ak.
kainla fan. ;Seringkali-sarung: dengan benaag, cmas dan pera
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[ an berdasarkan
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Secara umum, harga dari scbuah tenunan buk
| pada  keunikan " pola “atau “kehalusan” ‘pokejaan  tnganmyd
| melainkan  manfaat dari kain tersebut.  Ekspor kain  tenun
. memiliki sedikit tempat (Nusselein, 1905: 554-555).

Penduduk pribumi di Lanskap Pasir hingga awal abad ke-20
menjalankan pekerjaan utama sebagai berikut.

| a. Membuat oula merah (di Jawa dinamakan gula aren)

: - " lat {au, mata
b. Menempa besi menjadi pedang, parang, belati, mandau,

= i ¢ Anooq., P'ld?l
tombalk, dan peralatan untuk kupu!]thlﬂ rumah tangga. 1
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awal abad ke-19 disebutkan bahwa pandai besi adalah orang
Dayak dan di awal abad ke-20 disebutkan bahwa bengkel kecil
yang memproduksi  peralatan besi berada di sekitar
permukiman orang Pasi. Maka dapat disimpulkan
kemampuan mengolah besi dimiliki oleh penduduk asli.

c. Barang anyaman. Bahan yang digunakan untuk menganyam
adalah rotan dan bambu. Adapun pewarna yang digunakan
berasal dari kassumba untuk warna merah dan biru serta
karamunting untuk warna hitam. Bambu atau rotan yang telah
dipecah dimasak dengan pewarna untuk kemudian dianyam.

Banyak benda yang dapat dibuat dengan barang
anyaman. Seperti sebagai membawa keranjang makanan dan
barang [randjong], keranjang untuk pakaian [andjat], tikar
[apai], keranjang [kepi], tutup kepala [serau]. Benda-benda ini
terutama dibuat untuk penggunaan prbadi dan juga untuk
dijual di pasar. Bahkan produk tikar sejak awal abad ke-19
diketahui telah menjadi komoditas ekspor.

d. Pemandai emas dan perak yang ditemukan dalam jumlah yang
biasa dan peketjaan mereka di bawah biasa-biasa saja.

e. Tukang kayu juga hanya ada beberapa orang asal Banjar.
Namun tidak ditemukan orang-orang Banjar yang membuat
kapal. Kebanyakan orang Banjar di Pasir hidup di pesisir dan
perahu untuk memancing untuk mereka gunakan sendiri
(Borneo Zuid en Oostkust No. 126; Nusselein, 1905: 557).

Bidang lain yang diusahakan oleh penduduk adalah

memanfaatkan produk hutan. Hutan di Pasir terkenal dengan
rotan. Rotan Pasir dari jenis segah masuk ke pasar Singapura dan
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menjadi rotan terbaik vang terkenal dari seluruh Borneo Timur.
Salah satu jenis lain yang lebih rendah bernama soeltoep juga
sering tumbuh, terutama di cekungan sungai Telakei.

Pengumpulan  rotan hanya diizinkan pada penduduk
pribumi. Orang Bugis dan orang asing lain, sampai awal abad ke-
20 mereka tidak dipekerjakan oleh pemuka masyarakat kecuali
jika orang asing tersebut lebih banyak mengutamakan kuantitas
daripada  menawarkan kualitas tertinggi dan mereka tdak
melindungl  tanaman muda. Mereka mengumpulkan sccara
teratur, perot ke sata wilayah tertentu untuk mengumpulkan
komoditas sclama beberapatahun:

Masyarakat mencuci rotan di Sungai Kendilo tahun 1925
(Sumber: Koleksi Tropen Museum).

Di hutan juga getahpertjah, karet dan lilin namun dalam
jumlah kecil. Sepanjang tepian Teluk Adang dan dari muara

tumbuh liar pohon bakau. Kulit jenis pohon ini dikumpulkan dan
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dikirim ke Surabaya. Tanaman ini menghasilkan satu pewarna
merah (Nusselein, 1905: 557-558).

Sementara produk laut seperti agar-agar dan tripang dicari
oleh orang-orang Bajo. Mereka mencari produk laut ketka
sedang membutuhkan suatu barang. Pihak yang sering mercka
datangi untuk bertukar barang adalah bajak laut. Adapun hasil
laut yang diperoleh adalah alat tukar mereka (Borneo Zuid en
Oostkust No. 126).

Bidang lain yang diusahakan masyarakat adalah peternakan
meskipun sangat kecil. Kerbau adalah jenis hewan ternak yang
dikembangbiakkan. Pemeliharaan-nya ditemukan di daerah hulu
oleh para pemimpin masyarakat. Kerbau tidak digunakan dalam
pengolahan sawah, tetapi hanya berfungsi pada acara-acara
perayaan untuk disembelih. Masyarakat pada umumnya jarang
memiliki kerbau.

Sementara sapi biasanya diimpor dalam bentuk sapi potong
dari Madura. Sedangkan kuda tidak ditemukan di Lanskap Pasir.

Kambing ada hampir di semua kampung, terutama di
daerah hulu. Selain kerbau, mereka harus berternak untuk acara-
acara perayaan dan pengotbanan.

Ternak unggas didominasi oleh jenis ayam yang umum
diternakan di dataran rendah dan langka tersedia di daerah
pegunungan. Jenis lain seperti angsa tidak ditemukan sedangkan
bebek jarang terlihat (Nusselein, 1905: 558).

Aktivitas masyarakat yang masih dilakukanhingga awal abad
ke-20 adalah berburu. Hewan buruan yang paling banyak dicari

adalah rusa. Perburuan itu bukan untuk kesenangan melainkan
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untuk dikeringkan dan kemudian dijual dalam bentuk dendeng.
Kulit dan tanduk dickspor ke Singapura dan Makassar.

Angin muson timur atau musim kemarau adalah waktu
yang paling menguntungkan bagi para pemburu. Sebabnya,
binatang rusa akan merasa kekurangan air minum dan
menampakkan diri ketika mendekati tepian sungai besar. Cara lain
adalah dengan membakar ilalang agar rusa keluar dari hutan.
Sebelumnya  pemburu | menyiapkan umpan  berupa  kubis,
makanan yang digemari rusa untuk kemudian diburu.

Babi liar digunakan antuk ‘melindungi kebun tanaman
namun kadang-kadang ‘juga bura,  Perburuan kerbau liar juga
dilakukan namun jarang terjadi. Unggas scperti-gyam hutan dan
merpati liar juga kerap diburu (Nusselein, 1903 558-539).

Adapun  akiivitas penangkapanikan  sebagian g
dilakukan oleh orang Bajo. Penangkapan ikan dilakukan di sekitar
permukiman mercka vang ada di pesisir pantal. Kampung nelayan
Bajo dapat dijumpai di Muara Pasir, Moeroeh [Muruhl, Lombok,
Adang, dan Sungai Telake.

Orang Bajo yang menikah dengan Orng Bug merioshap
iakan ikan laut dalafh,

ikan di laut ©lehgkarena ita mercka menyed

: A, LCRA R fasapkan juga
ikan vang diasinkan dan  dikeringkan  atat diasay S
diperdagangkan di pasar.

Sementara penduduk asli menangkap ikan 5. S
Sementara  penduduk  as €

: 5 : ~mbuat tocba yang
menggunakan bubu, pancing, jarng, JUg? met
- . Qementara pengembangan
dikumpulkan menggunakan tombak. Sementara peng &

. . §5(
ikan di sawah tidak dikenal (Nusselein, 1905: 559).
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Simpulan

Perubzhan sienifikan rerutaoa tesjadi di bidang politik dan

perdagangan. dalam rentang lebih dati dua abad (abad ke-18

| hingea abad ke-20). Secara politik, Negeri Pagir yang semula
merdeka dikuasaisccara_penuhl oleh pemerintah Hindia Belanda

melalui  penghapusan - Kesultanan. D bidang perdagangan,

kemudian dibersihkan oleh Belanda sejak abad ke-19. Oleh

| perdagangan partikuliryang bahkan telah hidup scjak abad ke-17
karena itu sceala aktvitas perdagangan kemudian berada dalam
| kontrol Belanda, terutama sejak abad ke-20.

Berda&arkanSuraian tersébuc dapat ~disimpulian bahwa

kehidupangNegei #Pasir, terutama sebelum abad ke-19 ditopang
f = Ir, terutama

olch aktivitas perdagangan partikulir. Kareranya setelah kontrak-

kontrak politik yang diawali pada tahun 1844, pemerintah

kolonial menuntut dan bersepakat dengan plhilk Kesultanan

- . 3 P 3
untuk “mematikan” praktk tersebut. Padahal fakta di abad ke-15

menunjukkan bahwa raja Pasir berperan baik secara langsung

maupun tidak langsung dalam menghidupkan perdagangan

partikulir ~ yang  diaktfkan olch para pcngembﬂm
Ak abad ke-19 Samarinda [Kutai|

dan

penvelundup. Di samping itu, scj

75

s



telah berkembang dan Pasir lebih berperan scbagai pelabuhan
hinterland yang produk hutan dan alamnya menjadi komoditas
pendukung perdagangan.

Meskipun demikian, perkembangan kota yang dalam tulisan
ini dilihat melalui dua komponen dasar pembentuknya yakni pola
penyebaran penduduk  dan pola penyebaran kescjahteraan
menunjukkan bahwa di bawah pemetintah kelonial-pun bidang
perdagangan-lah yang dikembangkan dan dijadikan sandaran
kehidupan daerah. Permukiman di Pasir yang tersebar di pakor-
patkot (pasar) sepanjang sungai pedalaman dan pusat perdagangan
di ibukota [sebelumnya di kot lama, yakni Kampung Pasir dan
kemudian di kota bamu yakni Tanah Grogot) mengindikasikan
bahwa persebatan penduduk “berkorelasi _dengan penyebaran

pasar lingkungan dan pasar wilayah.
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Lampiran 1

Reorganisasi Pemerintahan

Keresidenan Borneo Selatan dan Timur Tahun 1913

STAATSBLAD VAN NEDERLANDSCH-TNi ¥

No. 199. BINNENLANDSCH BESTGUR. Civ.I1.7 GIZAGERB:
BERS. POLITIE. REIS- EX VERBLIIFKOS
TN, VENDURANTOEREN. ZGIDI- I 00
TERATDEELIXG VAN BOEXEXE Eooroo..oo-
tic van het besiuur in gecoerd gowest en C-
mede verband houdende mastregeler - .

Besluit van den Gouverneur-Generaal van Nederiandaeh-Kadne
van 1 Februari 1913 I 11. .

Gelet enz.
De Raad ven Nederlandsch-Indié gehoord ;

Is goedgevonden en verstayn:
Ferstelijk: Mct intrekking van alle daarmede strijdige bepalingen.
vast te stellen de volgende indeeling van de residentie Zuider- en
Oosterafdecling van Borneo in zes afdeelingen:
I. de afdeeling Bandjermasin, onder een Assisteni-Resident, met
standplaats Bandjermasin, ¢n vardeeld in vier onderafdeelingen:
1e. Randjermasin, bestasnde uit het distriet van dien naam, onder
den Assistent-Resident, Chef der afdecling, bijgestaan door ecn
Controleur bij het Binnenlandsch Besluur, met standplaats Ban-
djermasin; :
2=, Marabahan,
Controlcur bij het Binnenlandsch Bestuur,
Marahahan; .
3°. Martapoera, bestaande uit de districten Ma
en Riam Kanan, onder een Controleur bij

Bestuur, met standplaats Martapoera;
4e. Pleihari, bestaande uit de districten Pleihari, Maloeka en’ So-
toei, onder een Controlenr bij het Binnenlandsch Bestuur, met

standplaats Pleihari; )
11.  de Afdeeling Ocloe Soengei, onder een Assisient-Resident, met
staundplaats Kuandangan en verdeeld in vijf onderafdeellngcn;
1+, Kandangan, bestaande uit de districten Amandit en Negara.
onder den .Assistent-Resident, Chef der afdeeling, bijgestaan
dout eon Civel Goaegh bher, set standpluiats Kandangan;
bestaande wit de districten Benoea Ampat en Marga-
Binnenlandsch Bestuur, met

bestaande it het district Bekoempai, onder ecen
met standplaats

rt;).poera, Riam Riwa
het Binnenlandsch

2¢. Rantau,
sari, onder cen Controleur bij het
standplaats Ranlaug . )
3. Barabai, hesiaande uit de districten Batang Alai en Laboean
Amas, onder cen Controlear bij het Binnenlandsch Bestuur, met
standplaats Barabai; )
Amoentai, bestaande nit dé¢ districten Amoentai, Aldabioe on Ba-

langan, onder cen Controleur bij het Rinnenlandsch Bestuur, met

standplaats Smoentais

4e,
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Q ’
Tabalong en Kloea, onder
{ standplaats

NO 199, 1915 .

bestaande uit de districten

5¢. Tandjoeng,
leur bij het Binnenlandsch Bestuur, me

een Contro

Tandjoeng;
11I. de afdeeling Doesoenlanden, onder een Assisient-Resident,

met standplaats Moeara Tewe, en verdeeld in drie onderafdeclingen:
bestaande uit het district Midden-Doesoen, onder
den Assistent-Resident, Chef der afdeeling, bijgestaan door ecen
Civiel Gezaghebber, met standplaats Moeara Tewe: »

9. Boentoek, bestaande uit de districten West-Doesoen en Oost-Doe-
soen, onder een Controleur bij het Binnenlandsch Bestuur, met

standplaats Boentoek;
3e. Poeroek Tjahoe, bestaande uit het district Boven-Doesoen, onder
een Controleur bij het Binnenlandsch Bestuur of een Officier
der Landmacht, met den titel van Civiel Gezaghebber, met stand-
plaats Poeroek Tjahoe;
IV de afdecling Koeala Kapoeas, onder een Assistent-Resident,
met standplaats ISceala Kapoeas, en verdeeld in vier onderafdee-
lingen:
1. Beneden-Dajak, bestaande uit de districten Koeala Kapoeas en
Kahajan, onder den f\ssistem-Resident, Chef der afdeeling, bij-
gestaan door een Civiel Gezaghebber. met standplaats Koeala
Napoeas; :
9e, Boven-Dajak, bestaande uit het district van dien naam, onder
een Controleur bij het Binuenlandsch Bestuur, met standplaats

Koeala Kceroen; )
3. Sampit, bestaande nit de districten Sampit, Mendawai en Pem-
boeang, onder een Controleur bij het Binnenlandsch Bestuur, met
clandplaats Sampit; i
Iota Waringin, bestaande nit het zelfbegturend=la;
: ? andse
dien naam, onder cen Controleur bij het Binnenlandsg:ﬂ]x}agt:\?:
lr:?fzt etene nézder door Idoi:n dRcsident aan te wijzen smndp\aats’
ijgestaan door een Inlan schen Posthoud 4
Nanga Boelik; il IRl

v. de afdeeling Zuid-Oostkust van Bornéo, ond .
Resident, met standplaats ‘ ; onder een Assistent-
affiecleling’en: plaats Kota Baroe, ‘en verdeeld in drie onder-
1e. Poeloe Laoet, bestaande uit het district van di

; N e q

door het eiland Pocloe Laoet met de daaromhecn"geulzqz:; eg t;vo;md

waaronder het.exland Sehoekoe, onder den A;‘Siﬁi’gcnt I{l a.?l en,

Chef der afdecling; ssistent-Resident,
ge. Tanah Boemboe, bestaande uit de districten S

. pgP am

kalain en Batoe Litjin, onder een Controleur &f}";];:nb.}iang-

landsch Bestuur, met een nader door den Resident nnen-

standplaats; - nan te wijzen
ge. Pagir, bestaande uit de districten Noord-Pasir en Zuid-Pasir

= ]

1c. Moeara Tewe,

©o4e,
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3 19135, N° 199

onder con Controlenr bip het Binnenlandsel Bistunr, mot cone

. nader door den Resident aan Teowrpzen stand planty,
YL da afdeeling Samarinda, onder cen Assmistent-Nosmdent, met

standplaats Samarinda, en verdeeld in s anderafdeclingan ;

4.

S

G,

Samarinda, bestaande uit het. roehtstrecks bestuurd  gobied l!'l'
hoofdplaats, benevens het distriet Samarinda van hot lnndsol s
Koetel, onder den Assistent-Resideni, Chef der afdeeling; * t

-

- Balik Papan, hestaande wit de districten Balik Papan en Sang-. |

koelirang van het landscliap Koetei, onder cen Controleur bif het
Binnenlandseh Bestuur, met standplaats Balik Papan;

- Tenggarong, bestaande ui: de niet sub 1¢ en 2¢ genoemde ge

deelten van het landschap Koctei, onder een Controleur bij het
Binenlandsch Bestuuy, me: standpluats Tenggarong;
Boven-Mahakam, bestaande il de districten Oost- en West-Boven-
Mahakam, onder ven Controeur bij het Binnenlandsch Bestuur
of een Officier der Landmacht, ‘met don titel van Civiel Gezag-
hehber, et standplaats Long:Tram:

. Berace, lestaande it de zelfhesturende landschappea Sambalioeng

en Goenoeng Taboer, onder een Controlenr hij het Binnenlandsch
Bestuur, wuet standplaats Taudjoeng Reded, bijgestaan door cen
Inlandschen Posthouder, mei standplaats Moeara Lassan ; .
Boeloengan, \Lestaande- it hot zélfhesturend landsehap van dien
naawm, onder een Controleur bij het Binnenlandsch Bestum]".‘ .Jlrl::f
standplaats Tandjoeng Selor,-bijgestaan door een [nlandschen
Posthouder fe Moeata DPangian; _ .

wordende de verdecling der distrieten in onderdistricten over-
gelaten aan het Hoofd van gewestelijk bestuur.

(Sumber: Staatsblad van Nederlandsch Indie No. 199).
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Lampiran 2

Reorganisasi Pemerintahan
Keresidenan Borneo Selatan dan Timur Tahun 1921

Residentie Zupider- en Oosicrafdeeling van Bornco.
HOOFDPLAATS BANDJERMASIN.,

Ingevolge St. 1921 No. 767, gew. 1923 Nos. 332 en 621 en 1925 Nos. 86,
101 cn 108 is de residentic Zuider- en Oosterafdeeling  van Borneo verdeeld
in, zeven afdeclingen:
‘ lin . MBandjermasin (boofdplaats Bandjermasin), verdeeld in vier onderafdce-
% lngen: s PO
g‘ig:‘. ‘_;{andjerma.sin (hoofdplaats Bandjermasin), bestaande uit het district -vas
*4/" dien naam; v v}
30, Marabahan (hoofdplants Afarabahan), bestaande uit . het dis
Y, “koempai, : e
3.~ Martapoera (hoofdplants Martapocra), bestannde® uit hot di
dicn naam, vérdeeld in de onderdistricten Noord-Martapoera,
‘~poera, Riam Kiwa en Rium Kauvan; oA
s:Pelaihars (hoofdplaats Pelaihari), bestaande uit -het

trict

o
S
-

P | "IN
district -van
algnam; e

YRS Y] e

_ gesocngoi (hoofaplants , Eanda
ingen: - oL €T 4TL \

Kandangan (hoofdplaats Kandangan), bestaande uit het distriet Amand:t.,
verdeeld in de oaderdistricten Noord Amandit, Zuid Amandit en Negara:
Rantay (hoofdplaats Rantau), bestaande uit het district van dien naam,
verdeeld in de onderdistricten Noord Benoca Junpat, Zuid Benoea Ampat
en Margasari; -
S """”dba"l” (ixootzdpir.a{; Barahai). bestaande wit bt district van dien nazm,
verdeeld in de onderdistrieten Barabai, Jtatang Alei rn.l.n}m»:m .-\m:\S.".
4. dmacatal (hoofdphuts A niodntas ). beztannde uit de dssxpcten Anoental
e Bolangan, vordield in  de enderdistricten Amoentai, I'ab:l_)nng,\:\fﬂl‘t,
Panlon, Dunsue Panggang, Paringis, Bareeh  Penjulmran en

19

- . . \ i : istrict van dien
5. Tandjocng (hoofdplants Tandjoeng), bestaande uit let distric
nuam, verdeeld in de onderdistricten Zuid-Tabulong, Noord-Tabaleng, Kicea
en QOost-Doesocn ; .
. rde @ nder-
1T, Docsocnlaadsy (hoofdplaats Mocaratewe), verdeeld in twee onde
afdeclingen: )
1. Mocuraicwe (hoofdplants Moecaratewe), besia X
Doescen, verdeel! in de oudendistricten Lahed, Montallet ¢

aande uit het district Midden-
n West-Doesoen ;

. 4 ibs ssinande  uit  het o district

2. Pocroctljuse (Lavilplants Pocrecktjuoc), bestasac 3 N g

BO\'cn‘:D'fcsucn, \'crd(;ﬁl in de onderdistricten Zuid-Boven Docseen en Noord

Boven Duoesovn; RYST .

V. Kowia;,;w:; (hooidplaats Kecelapoces (1), verdeeld in vior onder
aldeelingen: : s gt
1. Bc;cgm Dajci (hoofdplaate (Koealakapocas), bestaande ];ut ggn%ﬁg‘;‘:

Kocalakapocas e Kahajan, verdecld in do.ondenystnf:tel? enc d

Middea-Kapoeas, Beneden Eahajan on Mtddcn-hnhglfm;t het district vam -
2. Boven-Dajak (hoofdplaats Kocalakosroen), bestaands “,l, wa. Miri, Boven- '

dicn naam, verdeeld in de Ke%emnngﬂn’;[%::g%:;‘femn’ cwa, ’

Kahsjun, Baven-Kopoens ez Baocengan-Ma 8 . .
3. .S‘amp%‘t (,hoofdnlautsp Sempit ), bestaande uit de dxstr.xc?.m‘.sﬁgv‘i?:\ Q““;‘f‘]‘_:’f‘e:n

Sampit, verdeeld in de omierdistr'ict;él 009*-3‘_"“" ampit,

Sampi:, Sampit, Pembocang Oeloe en Kasoengan: on naam
1. Kotffrv(;ringirg @), bcsta:mdg uit het relfbesturend landschap van dien naam;
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Kotcharoc), verdeeld in drie

., ARG U MG |, CTSLAMULL tae Sl SLiLUUwLL

V. Zuid-Oostkust van Jorzeo (hoofdpla
onderafdeclingen:

1. Porlauiaoet (hoofdp
anzm, gevormd door het
cilanden, wanronder Let ei
Noord-Poelaulnoet en Zuid-Poelaulaoet;

2 Tanahboemboe (hoofdplaats Pegatan), bestaande uit het distriet van dien

naam, verdeeld in de onderdistricten Pagatan, Tjiatocng en Satoci; .

3. Pasir (hoofdplaats T'enahgrogot), bestaande uit het district van dien naam, .7
verdeeld in de onderdistricten Zuid-Pasir, Noord-Pasir, Doven-Pasir en = -

laats Kotabaroe), hestaande uit bet district van dJica
ciland Pocloulaoct met de duaromheen gelegen
land Schboekoe, en werdeeld in de onderdistricten

Sempanahan; . '
VI. Samarinde (hoofdplaats Samarinda), verdeeld in vijf onder-
afdeelingen: . = *

1. Oost-IToctai (hoofdplaats Samarinda), Lestannde uit het rechtstrecks be-
stuurd gebied der hoofdplaats, benevens het Oostelijk deel van het landschap -
’ Koetai, te weten dat gedeelte, hetwelk gevormd wordt door de tegenwoor-
: dige zelfbestuursdistricten Bamarinda-Sebrang en Sangkoelirang, alsook de .
; zelfstandige onderdistricten Sanga-sanga, Bontang en Bengalon;
. 2. Balikpapon (hoofdplaats Balilpapon), bestnande uit het district Balikpapan
. en het zelfstandige onderdistrict Sambodja;
. 3. West-Koetai (hoofdplaals Tenggarong), bestaande nit het overige deel van

het landschap Koctai;

AT T
?_-45 Boven Mahakam (hoofdplaats Long
: dien naam, verdeeld in de u:n'dar 5
Boven Mahakam; SN SF
Beraoe (hoofdplaats Tandjoengredel), bestannde uit liel rechtstresks be-
stuurd gebied- der hoofdpluats, benevens de zelfbesturende landschappen
Sambalioeng en Goenoengtaboer; ;
Vil Boeleengan (Moofdplunts Tendjoenscilor), verdeeld Tn drie omlerafdee-
lingen: .
1. fiovoengen (hoofdplaats Tandjoungscilon], sheatninde it het roclistreeks
bestunrd  gebied der Toofdplants, beievcss het zelfbesturend landschap
Locloengan ek vitzondering vandiet Apodiagan gebied en de '1';.]1,311;;;.»1;_--
landen (de bovenstroomgebivden van v Sesajap- en Scnl'bnkm-nmri\'icr}A .
Tidaengsche landen, bestasinde uit het gedeclie vaw bet landschay Boslonean
dat wordt gevormd door de bovenstraomgebieden van de Sﬂs.'tjﬁ‘p!- en \ﬁm:ﬁm-
*koeng rivier: '
3. Apo Kajan (hoofdplants Leag Nawang), Lestaande uit het gebied van diea
aan g
Grenzen loofidplaats Bandjermasin en hoofdpliatsen der afdeelinee (]
No-132-020.1507 No..234, gcjxs‘_ St 1903 No. IIEH- Bijlr:l.Ll‘i':;.qég!‘_;;h“gu‘ Rtie 490
(}rcnr‘»_ onlernfdecling Pasir {ufdecling Zuid-Oostikust van Bo;*m:o) en land-
schap Ieetai(nfdeeling Samurinda) sbesluit van 10, Juli 1914 Now 24 4
) Boy t:.'s. 28 Aprilggy Nou 930 48 bedlist, dat i Apoka ja i ff Poe:
oerans cn” Fepomed t-eehiedweler ond i d
“Elm }i(mlnl_'ng.'u: % Geuih er het direete gezag van het zelfbestuur
In deze residentic ligh de gemceonte Dandjermasin (ingesteld St. 19190 No. 252
réentralisatic- il i ; ) } o; 2083
;’;21‘1";{'? :wsfm welgeving i3 verdor torgepast op do ondersfd. Barabai (St.

o

to

(1) Voorloopig is Bandjermusin de stand laats va .
{(2) Hoofdplaals nader door den rneldenl.l:.e henue?n.h“ aldeclingshoofd (St lm}l}'u.?n

P
g

(Sumber: Regeerings Almanak |, 1935).
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Lampiran 3
Kontrak Politik Tahun 1889

OVEREENKOMST MET PASIR.

(112. — 18). Pasig.
Contract met Pasir.

Aangezien het wenschelijk is voorgekomen om de wederzijdsche rechten
en verplichtingen tusschen het Nederlandsch-Indisch Gouvernement en den
sultan van Pasir cn de grooten van dat landschap, meor dan door de be-
staande overeenkomsten geschieds, in overeenstemming te brengen met do
eischen van den tegenwoordigen tijd ; .

Zoo is op heden, den 3én December 1889, onder nadere goedkouring
en bekrachtiging van den Gonverneur-Generaal van Yederlandsch-Indié,
en uit maam van het Nederlandsch-Indisch Gouvernement, tusschen ons
Willem Broers, resident der Zuider- en Oosterafdeeling van Borneo, on
den sultan van Pasir, Mohamad Alie Adil Chalifat'oel Moeminin, en de
grooten van Lasir, overeengekomen als volgt:

! Artikel 1.

Evenals hunne voorgangers verklaren ook de tegenwoordige f’"ﬂm"
Mohamad Alic Adil Chalifat'ool Moeminin en de grooton van Pasir, dat
dit landschap behoort tot het grondgebied van Nederlandsch-Indié, en dat
zi) mitsdien Zijnc Majesteit den Koning der Nederlanden, vertegen_woor\hgd
door den Gouvornewr-Generaal van Nederlandsch-Indié, sls wottig opper-
heer erkennen.

Zjj beloven derhalve aan het Gouvernement van Nederlandscho.ll.ldlé en
aan zijne vertegenwoordigers trouw, gehoorzanmheid en onderwerping.
Artikel 2.
Het gebied van het landschap Pasir worr.l.t verstaan tehllj;llt S&:li‘ﬁz
steld it de landen, omschreven op de aan dit contract gehechte opgave.
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P Artikel 3.
/H‘c!: landschap Pasir wordt aie cen leen afgestaqn aan sultan Mohumad
¥ Alie Adil Chalifaticel Moeminin, ander 4o uitdrukkelijke voorwaayde van
slipte en trouwe nakoming der in djt contract omsehyeven vorplichtingen.

De sultan verklaart dit leen °p die voorwaarde e aanvaarden,

Artikel 4,
De sultan van Pasir noch zijue grooten zullen dag landschap ooit gan
cenige andere natie dan de Nederlandsche OvPIZeven, noch met eonige
andere magendheid, betzij oostersche of westersche, noch met conigen

onderdaan van zoodanige natie cenig vorhond of eenige overeenkomst aan-
gan of briefwisseling henden, noch geschenkey of zendelingen ontvangen

Artikel 5, |
Bjj overlijden van den sultan, of in gevallen dat gq bestunrszetal van
het landschap Pasic door andere omstandigheden onverynlg mocht geraken,
treedi do als opvolger in het bestuar aangewezp), Drins alg gultan op,.na
- yoorat in geschrifte te hebbon afgelegd, getekeng en bozogeld den eed
Excellentie den Gouvernenr-Generaal vy, cherlmndsch-lndie', als ’s Konings
vertogenwoordiger in-die Bewesten, 200mede ygq stipte naleving dozor over-
cenkomst, -t
De snltan en de grooten zullen, telkons wanncer go weardigheid ‘van . .
opvolger in het bestnur onvervuld mocht jn, met eorbiediging dey hnﬂ-
instellingen-en in overleg met don reg ent der Znidor- op Oosterdfdoaling
van Bornes, zoodra mogelijk den pring aanwiren, dien ij tof o pvalgor
in het bostunr wenschon bestemd te zien, R
Dezo sanwijzing wordt onderworpen aan de gcedkmuing en Bok achti-
ging van den Gonverneur-Generaal van Nedcrlwdsoh-fudié, zonder-welko
zij van gecnerlei gevolg is. T
Bij gemis_aan eenstommigheid tusechen den suigay or ziing gragten.
onderling of tusschen dezen en den resident der Zuider o0 Oostoraibels
van Borneo, wordt de keuye van den tot opvolger in het bestiug:
wijzen pring onderworpen aan de beslissing pan den Gunverneu};(;..a‘,.-.:_...
van Noderlandach-Indis, aan welke beslissing de gnltan en de grooten eich
onvoorwaardelijk zullen onderwerpen, T

Artikel 6. sl
Bijaldien de aangewezen opvolger in het bestnyy gedurende zijne minder-
jarigheid tot de waardigheid van sultan mochy ECroepen worden, wordt
tot aan het door den Gouverneur-Generaa) van Nederlanduch-Indié to be-
palen tijdstip zijner meerderjarigheid, het 88288 en het bestyyp van het
landschap Pasir uitgeoefond door éen of WeEr pergonen van het voratelijk
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stambuis, daartoe door den Gonverneur-Generaal 2 kiezon on bij ecene
daarvan uit to reiken akte in die wuardigheid te bevestigen.

Greene nitroeping, voorstelling aan het volk, of bavestiging van den tot
sultan verkozen prins is geldig, wannesr die niet geschiedt krachtons eene
door den Gonvernene-Generaal onderwekende akie, wanrbij de kenze van
dien prins worde goedgekenrd hexrachtigd.

De  snlzan 1 : len den resident der Znider- en

Oosterafdceling n Bor van het Neder-
ldseh-Indi onverneme '
alicen met in overleg

en mitsiien
en, de weder-
rijdsche belangen botreffunde
Zij znllen
hes Nederlay
afzenden.

e mot hem, azn
ezantsehappen

De ‘sulta Ay Pasir\zulle Naderlandseh-Tndiseh

Gronverneme
Gonvernemen
zijnele middelen
rociers en koeli's

goeding als het Gouvorneme ; M -

Zij vorbinden zich, W mqum—lmurlcrl met
de vorsten der naburigg of van andere tot let-grondgebicd van }\'etlﬂ’-
landsch-Indié behoorende staten, en zullen mitsdien zonder \:n?ﬂl‘kﬂﬂi‘lls en
toestemming wan hot (Gonvernement van Nederlandsch-Tndié _b:gen‘ 200~
danige vorsten gueno vijnudclijkhcdnn plegen, nosh daartce u'.:msrmg\‘-u
of voorbereidselen maken, noch versterkingen binnon het landschap Pasir

brogpen, arbeiders,
pn zoudanige ver-

opworpen. : )
H Versterkingen, die mer vaorkennis van &:ﬁg rlau‘« S(;h-IndIﬂc]l Gna a
Bak% ecgglgmg van E.! uvernemcﬂ! AETW Ae y

Kalimantan Barat

Aan  het Nederlandseh-Indisch Gonvernement Dbliji hft rs,:nht Worh“j
honden om, zulks nnttiz of noodig vordeclen, te B"_E“ t“de'c&n ‘ff mecll
Furopresche of inlundsche ambtenarcn en het noodige overige pl;:*(’“:l‘;“
in het landschap Pasir w vestigen, belovende de sultan en de grooten
dio ambtenaren te cerbiedigen en te doen corbiedigen.

Axtikel 10,

o jouvernement in het

Op welke plaats ook in het landschap Dasir het G‘m“cl“:’“ f:t\vle-mc;

vervolg mocht wenschen bezetting e loggen, vcrstchngfxll‘t‘l? e B n:
of établissementen op te vichten, zullen de saltan en do groot
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aulks toestaan, maar ook daartee, tegen billijke betaling en vependin.
voor eventueel daaruit voort te vlecien derving van inkomsten, alle 1.
Ujke Tnlp en bijstand vericenen, terwijl zij voor elk van zeodaa ool
zcltingen, versterkingen of établissementen kosteloos ter beschikline v
het Gouvernement zullen stellen venc nitgestrektheid gronds van & !
kante paal, ter plaatse naar de kenze van het Gouavernement, belimider.
hillijke schadeloosstelling aan rechthebbenden.

Do ter beschikking van het Gouvernement gestelde torveinen znllen .-
hoorlijk afgebakend en in kaart gebracht worden.

Het Gouverncment belooft dergelijlke zronden niet to vervrcemden nool
tz verkoopen, maar die, wannger ze niet meer vwor het beoosde Joel
noodig mochten ziju, weder aan het leen toe te voegen.

Evenzoo verbinden de sultan en de grooten zich om, wanneer zij daart ¢
aangezocht worden, tegen betaling mede te werken tot den boww ven vasy-
tuigen ten behoev: van het Gouvernement.

Artikel 11, -

De sultan en de grooten zullen met. rechtvaardigheid regeeren,  het
welzijn des volks. bevorderen, dén landbonw, de nijverheid, dew hanicl
en de scheepvaart en alle overige wettige en nuttige bronnen van volks
bestaan beschermen en bevorderen, in bescherming nemen en doen Lo
schermen allen, die zich met verguining van het Gonvernement binncs
het landschap Pasirgevestigd -habben of aldaar tijdelij’s verblijf honden,
alle handelaren, onderdunen van het Gouvernement, zoomede in het ala
meen alle handelarén, zondor onderscheid, diein het landschap ten handel
komen,

Alle den handel belemmerende gebruiken zullen mitedien in Pasiv afce-
schaft en verboden zijn. -

Aan de handelaren van dat landsehap worden met betrekking tot den
handel op Java en op alle andero landen, onder het bestuur van het
Nederlandsch-Indisch Gouvernement, wederkeerig  dezelfde reehten vevze-
kerd, die onderdanen van dat Gouvernement genicten, mits hinnne schepen
voorzien zijn van gen doos den sultan van Pasir uit-te roiken zochrief of yan
een jaarpas, opgemaakt volgens de betrekkelijke voorscheiiten, welke stuk-
ken ‘echter mict zullen worden uitgereikt dan in overeenstemming met den
resident der Zuider- en Oosterafdeeling van Borngo, dic ze daartoe mede
onderteckenen zal.

Artikel 12,

De sultan en de grooten van Pasir verbinden zich, om ann de Enro-
peanen en andere oostersche of westersche vreemdelingen geene gronden
al te staan, en hunne toelating of vestiging buiten de havens van hun
gebied niet te vergunnen, zonder voorkennis en vooraf verkregen toe-
stemming van den contrdleur van Pasir en de Tanah-Boemboslande:n.

Handelaren echter zullen in de havens van Pasir worden toegelnten en
aldaar verblijf mogon houden zonder die voorkennis en tomteuuinit!& Zun-
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lang zij de orde en rust niet verstoren; zullende van hun meer dan dric
maanden voortgezet verblijf in die haveus door den sultan en de grooten
kennis moeten worden gegoven aan den contrdlene van Pasir en de Tansh-
Bocmhboelanlen.

Het Gouvernement van Nederlandsch-Indié behoudt zich de bevoegdheid
voor, om ten aanzien van de toelating en vestiging van Chineszen en
andere oostereche vreemdelingen in het landschap Pasir te allen tijde zoo-
danige verordeningen wit to vaardigon, als het in het algomeen belang
van Nederlandsch-Indié of in het bijzonder belang van dat landschap zal
noodig achten.

Personen, die zich zonder verlof hebben verwijderd uit 's Gouvernements
militairen of mariticmen dienst, voortvluchtige vercordeelden of misdadigers
en dergelijken zullen door den sulten van Pasir in geen geval binnen zijn
gebied geduld. maar onverwijld aan het Gouvernement uitgeleverd worden,
indien zij zich daar vertoonen, on zulks ook zonder dat hunno uitlevering
in elk voorkomend geval gegischt wordt.

Artikel 13.

De sultan-en de grooten zullen aan personen, niet behoorende tot de
inheemsche bevolking van het landschap Pasir, geene concessién tot ond}!l’-
nemingen van Ilandbonw of mijnontginning verlecnen, noch aan zoodnn.lgc
personen gronden verhuren of verkoopen, dan na verkregen toestemumuing
van het Gouvornement.

Mijnontginning vanwege do Regeering of nitgifte harerzijde van eene
concessie tot mijnontginning in liat landschap Pasir, zal in elk_voorkomend
geval het onderwerp witmaken van eceno bijzondero schikking met den
sultan en de grooten.

Het Gouvarnement rogolt het toczicht, in het algemeen belang op de
mijnontginning te hounden. i

Ook blijft aan het Gouvernement het recht voorbehouden om In de
bosschen van Pasic te allen tijde zooveel mast-, timmer- en brandhout to
doen aankappen dan wel op te koopen en uit te voeren, als het noodig
zal ‘achien, en aulks zonder dat deswege door den sultan on de grooten,
onder welke benaming ook, eenige opbrengst of betaling zal worden 8°j
vorderd; zullende ovenwel geono aankappingen plants hobben zonder
voorafgaand overleg met hen.

Arlikel 14,

De mltan en de grooten van ‘Pasir zullen o1
Nederlandsch-Indiselh Gonvernoment te hunnen
lastingen hoffon dan die, omschreven in de san dit contract gohechte
opgave, en zullen mitsdien zonder die loestemming dic belagtl“ge“- hetzij
die in geld, in naturn of in arbeid opgebracht worden, in geen goval
verhoogd of verzwaard worden.

De sultan en de grooten vesbinden zie
te doen zorgen, dat in het landschap Pasiv goene

Wler toestemming van het
hohoeve goene andere be-

h in het algemesn to zorgen on
bovenmatigo of onwot-
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tige heffingen, hoo ook genaamd en door wien ook, van de bevolky g

getischt worden.
Artikel 15.

Al de door het Nederlandsch-Indisch Gouvernement in omleop gebiache
wuntsoorten zullen ovk in het landschap Pasir togen den wettigen kyope

gangbaar zijn.
se J Artlkel 16.

De Europeanen en daarmedo gelijkgestelde personen, de Chincezen, J,
personen in dienst van den lande, onverschillig van welken landuqyg die
mogen zijn, gevestigd binnen het gebied van Pasir, en vorder alle per-
Sonen, zonder onderscheid van herkomst, gevestigd binnen de grenzen ..,
établissementen van het Nederlundsch-Indisch Gouvernement, worder iy
schouwd als onderdanen van het Nederlandsch-Indisch Gonvernement,
staande onder hit onmiddellijk gezag van den resident der Zuider. en
Oosterafdceling vin Borneo. N
Artikel 17.

De zorg voor do politie hinnen. het landschap I'asic berust bij den
sultan en de grooten, die dien ten gevalgo nansprakelijk aijn voor de hand.
having van orde en rust binnen dat gobiod en zorg dragen voor de op-
sporing der misdrijven en overtredingen,

Voor zooveel betreft de binnen dat landschap onder hunne eigen, dooy
of vanwege het Gouvernement aangestelde of eventueel aan te stelien
hoofden, gevestigde Chineezen of andere oostersche vreemdelingen, zijn (o
sultan en de grooten bevoegd met opzicht tot dic politiczorg de hulp ey
tusschenkomst dier hoofden in te roepen. -

Artikel 18.

Behoudens de in de twee volgendeartikelon te vermeldon uitzonderingen zijn
Alle in het landschap Pasir govestigde personen, behoorendo tot de inheemsche
bevolking, onderworpen aan do rechispraak van den sultan en de grooten.

Elke aan die rechtspraak onderworpen migdadiger wordt gestraft volgens
de in Pasir bestaande wotten en landsinstellingen, met dien verstande
evenwel, dat martslende of verminkende straffen, waavonder ook de straf
van rottingslagen wordt begrepen, niet mogen worden toegepast, verbin-
dende do snltan en de grooten zich om die straffen, in averleg mot den
resident der Zuider- <en Ousteratdeoling van Borneo, door méor menschelijke
straffen te vervangen. :

De doodstraf noch de straf van bannissement mag worden ten unitvoer
gelogd, dan nadat de schuldige, met inachtneming der volgens de wetten
en instellingen des lands voorgeschreven rechispleging, tot die straften
veroordeeld zij, on nadat de resident der Zuider- en Qosternflecling van
Borneo, nan wien het vonnis en alle overige tot de zaak betrekking heb-
bende bescheidon ter inzage moeten worden toegezonden, zijn gevoelen
dienaangaande zal hebben bekend gesteld.

Wanneer de resident bedenking heeft togen de voltrekking der dondstraf

92




1059

on nict op grond daarvan terstond van haro toepassing wordt afgezien,
wordt do beslissing van den Gouvernenr-Generaal van Nederlandsch-Indié
ingeroepen, aan welke beslissing de sultan en de grooten zich zullen
onderwerpen.

Van Regeeringswege wordt do plaats aangewezon, waar een veroordeelde
de hem opgelegde strafl van verbanning zal ondergaan.

Het recht om personen, dic govaarlijk geacht worden voor dc openbare
rust en orde, buiten het gebied van het landschap Pasir te verwijdem.m
berust uitslnitend bij den Gouverneur-Genoraal van Nederlandsch-Indié,
bchoudens de bevoegdlieid van don sanltan en de grooten van Pasir om tot
zoodahigen maatregel voorstellen aan den resident der Zuider- en QOoster-

afdecling van Borneo te doen.
Artikel 19.

Alle in Pasir govestigde personen, die ingevolge artikel 16 van dit con-
tract onderdanen zijn van het Nederlandsch-Indisch Gouvernement, zijn
onderworpon aan de rechtspraak der rechtbankon en rechters van dat
Gouvernement. |

De in die calegorie vallende personen, dic verdacht van eenig misdrijf
of cenige overtreding binnen het gebied van Pasir zijn opgevat, worden
door don sultan en de arooten aan den resident uitgeleverd.

Aan diezelfde rechtsprask zijn onderworpen onderdanen van den sulten
en do grooten van Pasir, die zich te zamen met onderd‘unen van h'et
Nederlandsch-Indisch Gouvernement aan misdrijven of avertredingen schuldig
maken; die misdrijven plegen jegens dat Gouvernement, zgjne.ambtenaren,
militairen of andere onderdancn, of wel ten aanzien zijnor exgendon:men
of die zijuer onderdanen; die procedeeren in zaken van handel en nijver-
heid of in andero civiele gedingen, waarin ondordanen van be.t G?_uverne-
mont botrokken zijn, en zij die zich schuldig maken aan misdrijven en
overtredingen ten aanzien der aan het Gouvernement in genocfnd .!and-
schap afgestanc of cventueel af te stane inkomsten, of aan mn?flrgven,
overtredingen of rechtsverkorting met betrekking tot telegraaflijnen en
kabels, hetzij dezo liggen binnen het gobied van Pasir of daarbuiten.

De ambtenaren van het Gouvernement zijn volkon}an baYoegd tot de
opsporing van de bovenbcdoelde misdrijven en overtredingen, in het 13“‘11‘
schap Pasir begaan, en zullew daarin door don sultan en dogrooten steeds

zooveel mogelijk worden bijgestaan.
De sultai en de grooteﬁ zullen de vonnissen, door de Nederlandsch-

Indische rechters en rechtbanken in de boven en in het volgende f el
bedoelde gevallen over hunne onderdanen uitgesproken, steeds eerbiedigen
en binnen hun gebied naar behooren doen uitvoeren.

Artikel 20.

De in- en de uitvoer van vunrwapenen, buskruit en ammumt}e, niet
gedekt door eenc achriftelijks vergunning van den res?dent der Zuider- en
Oostorafdeeling van Borneo, zijn in het landschap Pasir verboden.

Deel I, 1891, 67
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De onderdanen von den sultan staan wegens évcrh'(-lliugun van dit
verbod terecht voor de Nederlandseli-Indische rechtbanken en reehtev:. n
worden gestraft volgens de door het Nederlandseh-Indische Gonvernement
ter zake uitgevaardigde verordeningen,

De sultan en de grooten werbinden zich, de overtredors van dit veplnd
en de voorwerpen, waarmede de overtreding gepleczd is, aan het Nodes-
lantlsch-Indische Gonvernement uit te leveren.

Artikel 21.

Alle door het Nederlandsch-Indisch Gouvernement vastgestelde of nader
uit te vaardigen verordeningen en bepalingen betreffende rechien, toins-
tingen en vorpachtingen en in' let algemeen betveffende alle inkomsten
van het Gouvarnement, hoe ovk genaamd, zullen ook van verbindeide
kracht zijn vor de ingezetenen, zonder onderscheid, van die plaatsen in
het landschap Pesir, waar zoadanige inkomsten aan het Govvernen.nt
ziju of eyentucel zullen wordea afgestaan.

Artikel 22,

In het landschap Pasir zijn menschenroof, slavenhandel en in- en nit-
voer van slaven verboden, ¢n znllen die misdadige bedrijven door den
sultan en de grooten binnen hun gehied nist geduld, maor met alle in
hun bereik zijnde middelen kachbdadig tegengegaan worden.

Ter verzekering der rechten van zoodanige personcn, die zich tot waar-
borg van schuld als pandelingen mochten hebben gesteld, beloven de sultan
en de grooten van Pasir to zullen waken en doen waken, dat zooveel
mogelijk in hun gebied worden nageleefd de bepalingen, door het Neder-
landsch-Indisch Gonvernement met opzicht tot het pandelingschap vastyre-
steld of nader vagt te stellen; ta zullen tegengaan on docn tegengaan alle
onwettige en onbillijke aanhounding van personcn als pundelingen, on
voorts Krachtig to zullen medewerken tot (g trapsgewijze afschafling vian
het pandelingschap, voor zooveel dat nog Linnen hun gebied mocht bestaan.

Artikel 235,

De sultan en de grooten van Pasiv zullen den zen- en rivievroof met
alle in han bereik zijnde middelen tegengaan en doen tegengaan, cn goene
schuilplaats noch eenige andere hulp of medewerking 'Imc-.ge,-n:uuml ver-
leenen, noch toelaten dat dic verleend worden, aan zee- of rivierroovers,
noch aan personen, die han hekend zijn of aangewezen worden als zoo-
danig bedrijf nit te oefenen of daarin betrokken te zijn.

Zij zullen degenen, die daaraan schuldic of medeplichtig  bevonden
worden, aan den resident der Zuider- en Oosterafdeeling van Borneo uit-
leversn, dan wel hen volgens de wetten en instellingen des lands dorn
terechtstellen, naar gelang die schuldigen of medeplichtigen onderdancen
van het Gouvernement dan wel van hen zijn.
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Artikel 24.

De sultan en de grooten verbinden zich, om aan alle schepen en vaar-
tuigen, welke langs de kusten of langs de boorden der rivieren binnen
het gebied van Pasiv in nood mochten vervailen, allen bijstand te wver-
leenen, do schipbrenkelingen te verzorgen cn zich geene hunner goederen
toe te cigenen, noch te gndnngun dat iemand, wic ook, zich die toedizene.

Zij verbinden zich, om schepen an waartuigen of gocderen, welke aan
het strand en langs de rivieren binnen hun gebied mochten stranden ot
komen aandrijven of worden anngebracht, en welker ecigenaren onbekend
zijn, te bergen, dan wel ten Yoordeels van belanghebbenden in het open.
buar to verkoopen, indien die nist kunnen sworden bewaard.

Van het stranden van sehepen ep vaartnigen of aanbrengen van aan
het strand of uit de rivieren opgeyischte goederen, znilen de sultan en de
grooten onverwijld kennis geven aun den meest nabij zijnden smbtenaar
van het Gonvernement.

De sultan en de grooten kunnen hulp- en bergloon vorderen, die door
hen zelven naar male van de meeite worden begroot.

Van die begrooting geven #1j / opverwijld kennis aan-don resident dex
Zuider- en Qostorafdecling van Borueo.

Belanghebbenden, die  zich met deze begrooting  hezwaard mochten
achten, kunnen de-beslissing vq, Jon Gouyerneur-Generaal van Neder-
landsch-Indié inroepen. door tusschapkomst van den-rvgsident.

Artikel 25.

De sultan en de grooten van Pasiy verbinden zich, om mot de middelen,
onder hun bereilt of te hunner beschikking gesteld of nog te stellen, hei
volksonderwijs in  hun ln.mlsqha.p krachtdadig ‘e ondersteunon on te be-
vorderen.

Actikel 26.

De sultan en de grooten van Pasir verbinden zich, des vaccine onder
hunae ondevdanen toe te laten en to hevordaren.

Artikel 27,

Do sultan en-de graoten erkonngn, dat door dit_contract alle vroegere
overeenkomsten, . door . het Nedeylandseh-lndizeh (Gouvernement .mct. de
vorsten van Pasir gesloten, voar zgoyverrve die met het tcgenwogr.llgc trac-
taat in strijd zijn, zijn vervallen. : )

Omtrent punten, bij dit contract uniet woorzien en dic nader blijken
mochten in het belang van land en volk L‘Cgeling: te imhun.\'vn. wordt
voorts ovoreengckomen dat partjen zich deswege in der minne zullen
verstaan.

Het Gouvernement van Nederlundseh-Indié zal len.SI‘llti\Il en de grooten
van [asir en zijn opvolgers, zoolang »ij de hun in dit contract opgelegde
verplichtingen trouw en stipt apvolgen, in hunne waardigheden en vechten
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als zocdanig handhaven en zich mct met de inwendige buishouding des

lands inlaten.

Sldus ten dage en jare in den aanhef dozes vermeld te Pasir overeen.
gexomen, in viervoud opgemaakt, onderteckend, bezegeld en pleehtiz e
eedxrrd door den sultan van Pasir i{ahnumd Alie Adil Chalifat'oel Mocminin
cu l!UOl. zijne grooten, 1 g van my Willem Broers, resi-
dent der Zuider- en Oosterafdec

Stempels en
" den sultan vi

Dit contract s roedeeke - ll»nal_t 135“..

ian&ar}:- Indii,
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KOTA BANDAR MENIADI LANSKAP GUBERNEMEN

“Pasir Abad XVIII-XX: Kota Bandar Menjadi Lanskap Guber-
nemen.” membahas proses perkembangan Pasir sebagai
kerajaan yang dikenal sebagai kota dagang utama di pesisir
timur Borneo pada abad ke-18 hingga:menjadi lanskap yang
berada langsung di bawah pemerintahan Hindia Belanda.
Pembahasan . melihat korelasi ‘antara kedudukan Negeri
Pasir dalam perdagangan regional dengan perubahan status
pemerintahan yang dialaminya.

Hal yang menarik, ‘kehidupan Negeri*Pasir, terutama sebe-
lum abad ke-19 ditopang oleh aktivitas perdagangan partiku-
lir. Di samping itu, sejak abad ke-19 Pasir terlihat lebih ber-
peran sebagai pelabuhan hinterland yang produk hutan dan
alamnya menjadi komoditas pendukung perdagangan.
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